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ABSTRAK 
 
Fitria Naimatul Latifah, 2018. Implementasi Reward dan Punishment dalam 
Pembelajaran Matematika di Kelas IV MI Pereng Pakel Andong Boyolali Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Skripsi. Surakarta. Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta 
 
Pembimbing  : Ali Mashar, S.Pd.I., M.Hum 
Kata Kunci  : Implementasi, Reward, Punishment, Pembelajaran Matematika 
Di tingkat sekolah dasar mata pelajaran matematika merupakan mata 
pelajaran wajib dan merupakan mata pelajaran yang di ujikan secara nasional. 
Dalam proses belajar mengajar matematika kreatifitas guru dan memodifikasi 
pembelajaran sangat dibutuhkan. Sama halnya yang dilakukan oleh guru kelas IV 
MI Pereng Pakel Andong Boyolali yang sekaligus guru pengampu pembelajaran 
matematika dengan menambahkan pemberian reward dan punishment dalam 
kegiatan pembelajarannya. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui 
efektifitas reward dan punishment dalam pembelajaran matematika di kelas IV 
Pereng. 2) Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan 
pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran matematika di kelas IV 
MI Pereng. 
 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 
Tempat penelitian di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali pada bulan Januari-Juni 
2018. Subyek dalam penelitian ini ialah guru kelas IV sekaligus pengampu 
pembelajaran Matematika, informan penelitian adalah kepala sekolah dan siswa 
kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menguji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Kemudian data 
dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif dengan langkah-langkah: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian yang didapatkan adalah 1) implementasi reward dan 
punishment dalam pembelajaran Matematika di kelas IV MI Pereng, Pakel, 
Andong, Boyolali melalui beberapa kegiatan yaitu kegiatan persiapan 
pembelajaran disini guru menyiapkan seluruh hal yang menunjang berlansungnya 
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya adalah kegiatan pembelajaran yang 
merupakan inti dari kegiatan pembelajaran matematika di kelas IV guru akan 
memberikan reward dan punishment pada suatu keadaan tertentu, yang terakhir 
adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan sebagai bentuk cara guru mengukur 
pemahaman materi atas materi yang telah disampaikan. 2) Adapun faktor 
penghambat implementasi reward dan punishment a) Faktor Finansial, b) Faktor 
Orang Tua, c) Kemampuan anak yang kurang. Sedangkan  Faktor Pendorong a) 
Dukungan dari sekolah, b) Antusiasme dari siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembangkan 
pribadi manusia baik dari aspek rohaniah maupun jasmaniah serta 
berlangsung secara bertahap. Pendidikan dapat pula dikatakan sebagai 
proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam 
usaha mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Proses dari suatu 
pendidikan yaitu membina, memelihara, menngajarkan, melatih, 
menasehati, menyucikan jiwa, dan mengingatkan manusia terhadap hal-hal 
yang baik. (Abuddin Nata, 2008:6) 
Proses dari pendidikan disebut dengan kegiatan pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran ditekankan pada penambahan pengetahuan. 
Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehingga aktivitas 
belajar lebih banyak didasarkan pada buku teks/buku wajid dengan 
penekanan pada ketrampilan mengungkapkan kembali isi buku teks/buku 
wajib tersebut.  
Kemampuan manusia untuk belajar meruipakan salah satu 
karakteristik manusia yang membedakan dengan mahluk lainnya. Belajar 
merupakan suatu proses yang memungkinkan seseorang memperoleh dan 
membentuk kompetensi, ketrampilan dan sikap yang baru. Proses belajar 
melibatkan proses-proses mental internal yang terjadi berdasarkan latihan, 
penglaman dan interaksi sosial.  
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Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri 
orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih baik ataupun 
yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal lain yang selalu terkait 
dengan belajar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi 
dengan orang lain atau lingkungannya. Namun harapan dari suatu proses 
belajar tentunya baik untuk orang yang belajar maupun orang lain. (Nana 
Syaodih Sukmadinata,2005:155) 
Dalam proses belajar mengajar kreatifitas guru dan memodifikasi 
pembelajaran sangat dibutuhkan. Guru harus pandai memilih metode 
pembelajaran yang tepat sesuai dengan siswanya. Metode merupakan 
suatu tindakan yang dipilih guru untuk menerapkan kaidah-kaidah ilmu 
pembelajaran untuk mendorong siswa belajar dan tertarik dengan 
pelajaran. Karena berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran di dalam 
kelas tergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa.  
Sudah menjadi suatu kewajiban bagi guru untuk memberikan 
motivasi siswa agar memiliki semangat untuk belajar. Pemberian motivasi 
juga harus dibarengi dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 
Guru sebaiknya mampu mengevaluasi setelah kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Hal tersebut bisa menjadi umpan balik (feedback) bagi guru 
terhadap proses belajar mengajar yang sudah dilalui. Sehingga bisa 
dijadikan titik balik untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar-
mengajar. Jadi, proses belajar-mengajar itu harus selalu ditingkatkan 
supaya kemamuan siswa belajar juga semakin keras. (Ibnu Hajar, 2011:99) 
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Salah satu alat yang digunakan untuk mendorong siswa belajar 
adalah pemberian penghargaan/ganjaran/hadiah (reward) dan hukuman 
(punishment). Reward diberikan untuk mengungkapkan hasil atau 
perbuatan yang baik. Punishment merupakan pemberian kosekuensi yang 
diberikan atas perbuatan salah atau terjadinya pelanggaran. Reward dan 
punishment merupakan alat pemicu semangat belajar siswa. Pemberian 
reward juga dapat menjadikan pendorong siswa untuk bersaing dengan 
teman. Reward dapat diberikan  dari hal sederhana mulai dari pujian, tepuk 
tangan dan sampai dengan memberikan barang berupa alat tulis. 
Punishment bisa diberikan dalam bentuk meminta siswa mennghafalkan 
rumus, mengerjakan kembali soal dan membersihkan kelas. Sehingga 
dengan semangat belajar siswa dapat memberikan hasil belajar yang lebih 
baik. (Ngalim Purwanto, 1995:182) 
Dalam matematika SD/MI guru harus mampu mengembangkan 
kreatifitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya dapat menyajikan 
pembelajaran yang efektif dan efesien, sesuai dengan konsep kurikulum 
dan pola piker siswa. Dalam mengajarkan matematika, guru harus mampu 
memahami bahwa kemampuan siswa berbeda-beda, serta tidak semua 
siswa menyenangi mata pelajaran matematika (Heruman, 2013:2). Mata 
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib dan menjadi yang 
diutamakan karena mata pelajaran matematika menjadi salah satu mata 
pelajaran ujian akhir sekolah berstandar nasional. Sekolah memberikan 
porsi waktu mata pelajaran  matematika dua kali lipat dibandingkan mata 
pelajaran lain supaya siswa lebih menguasai mata pelajaran tersebut. 
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Matematika merupakan mata pelajaran sulit untuk diajarkan 
maupun dipelajari. Salah satu alasan mengapa seperti itu adalah karena 
dalam mempelajari materi baru dalam matematika seringkali memerlukan 
pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang tentang satu atau 
lebih materi yang telah dipelajari sebelumnya. (Wahyudin, 2008:338) 
Begitu pula yang terjadi di kelas IV MI Pereng menurut bapak 
Huda selaku guru kelas 4 yang juga mengampu mata pelajaran 
matematika. Mata pelajaran matematika sering dianggap menjadi momok 
yang menakutkan bagi siswa. Matematika dianggap sulit dikarenakan 
berhubungan dengan berhitung belum lagi dengan hafalan rumus-rumus 
yang digunakan untuk menyelesaikan rumus-rumus. Siswa lebih sering 
menjauhi matematika dikarenakan mengalami permasalahan dalam belajar 
maupun dalam menyelesaikan permasalahan dalam matematika. Siswa 
kurang bersemangat dan kurang memperhatikan guru dalam mengikuti 
mata pelajaran matematika. Disaat pelajaran siswa malah bercerita dengan 
dengan teman sebangku dan teman yang bangku didepan maupun 
dibelakangnya. Adapun siswa yang bermain sendiri dengan memainkan 
alat tulis maupun mainan yang dibawa dari rumah.  
Siswa kelas IV MI Pereng kurang tertarik dengan mata pelajaran 
matematika dikarenakan anggapan siswa matematika itu sulit. Karena dari 
awal siswa sudah tidak tertarik dengan mata pelajaran matematika maka 
pada saat pelajaran banyak siswa yang kurang memperhatikan sehingga 
banyak siswa yang kurang paham dengan materi yang disampaikan. 
Karena hal itu hasil belajar yang dicapai siswa tidak sesuai dengan tujuan 
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yang sudah dirumuskan, banyak siswa yang harus mengulang/remidi pada 
mata pelajaran matematika. Maka dari itu guru akan membuat inovasi 
supaya siswa mampu mengubah mainsheet dari matematika itu sulit 
menjadi mudah dan dari matematika itu membosankan menjadi 
menyenangkan. Guru juga selalu memberikan motivasi agar minat belajar 
siswa tinggi. (wawancara pada 06 januari 2018) 
Untuk mengatasi permasalah tersebut, maka guru menerapkan 
metode pemberian reward dan punishment kepada siswa yang mendapat 
mendorong siswa tertarik dengan pembelajaran matematika. Hal ini 
menjadikan siswa semangat dalam proses dan memiliki kemuan untuk 
belajar dalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi reward dan 
punishment dalam pembelajaran matematika di kelas IV MI, Pereng, 
Pakel, Andong, Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka beberapa masalah 
yang timbul adalah: 
1. Mata pelajaran matematika menjadi momok bagi siswa, sehingga 
mainsheet siswa terhadap mata pelajaran matematika itu sangat sulit. 
2. Siswa kurang memperhatikan disaat guru menjelaskan  mata 
pelajaran. 
3. Kurangnya pemberian punishment terhadap siswa yang mendapat nilai 
kurang baik. 
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4. Kurang adanya dorongan dalam bentuk penghargaan atau reward 
sebagai bentuk pemicu siswa belajar agar mendapat hasil belajar yang 
baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, 
maka peneliti memfokuskan pada implementasi reward dan punishment 
dalam pembelajaran matematika di kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong 
Boyolali Tahun  Pelajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah dan pembatasan masalah diatas, 
maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi reward dan punishment dalam pembelajaran 
matematika di kelas IV MI Pereng? 
2. Apa faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan pemberian 
reward  dan punishment dalam pembelajran matematika dikelas IV 
MI Pereng? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui efektifitas reward dan punishment dalam 
pembelajaran matematika di kelas IV Pereng. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan 
pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran matematika di 
kelas IV MI Pereng. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi guru dan orang 
tua dalam menggunakan reward dan punishment dalam 
pendidikan. 
b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi yang positif dan 
kontruktif bagi dunia pendidikan. 
c. Sebagai acuan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik 
dalam memilih cara dan metode pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar. 
b. Bagi siswa agar lebih tertarik dan semangat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada 
pada semua jenjang pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan 
dasar sampai jenjang pendidikan perguruan tinggi. Bahkan 
matematika sudah mulai diajarkan ditaman kanak-kanak meskipun 
itu masih secara informal. 
Bidang studi matematika merupakan salah satu komponen 
pendidikan dasar dalam bidang-bidang pengajaran lainnya. Bidang 
studi matematika ini diperlukan untuk proses perhitungan dan 
proses berfikir yang sangat dibutuhkan orang dalam menyelasaikan 
berbagai masalah. Menurut depdiknas kata matematika berasal dari 
bahasa latin, manthanein atau mathema yang berarti belajar atau 
hal yang dipelajari, sedang dalam bahasa belanda, matematika 
disebut wiskunde atau ilmu pasti, semua berkaitan dengan 
penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturan  yang 
didefinisikan dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis dan 
struktur antar konsep yang kuat. (Ahmad Susanto, 2012:187) 
Menurut Sri Anitah terdapat beberapa definisi tentang 
Matematika yaitu sebagai berikut (Ali Hamzah dkk, 2014:47): 
9 
 
1) Matematika adalah cabang pengetahuan eksak dan 
terorganisasi. 
2) Matematika adalah ilmu tentang keluasan atau pengukuran dan 
letak. 
3) Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan dan 
hubungan-hubungannya. 
4) Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan 
hubungan-hubungannya yang diatur menurut aturan yang 
logis. 
5) Matematika adalah ilmu deduktif yang tidak menerima 
generalisasi yang didasarkan pada observasi (induktif) tetapi; 
6) diterima generalisasi yang didasarkan kepada pembuktian 
secara deduktif. 
7) Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk-
bentuk, susunan besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya 
yang jumlahnya banyak dan terbagi kedalam tiga bidang, yaitu 
aljabar, analisis dan geometri. 
 
Menurut Ruseffendi matematika adalah bahasa simbol, ilmu 
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu 
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai 
dari unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan. 
Dalam mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa dalam 
Matematika di Madrasah Ibtidaiyah guru hendaknya menyajikan 
pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan kurikulum 
dan pola pikir siswa. Guru juga harus memahami bahwa karakter 
setiap siswa berbeda-beda dan tidak semua siswa menyukai 
matematika. (Heruman, 2013:2) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa matematika merupakan salah satu bidang studi yang wajib 
dikuti dan ditempuh seluruh siswa sekolah dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi yang mencakup ilmu berhitung, aljabar, 
geometri. Matematika merupakan ilmu pasti dan penalaran yang 
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logis. Dalam menyampaikan pembelajaran matematika hendaknya 
guru mempersiapkan pembelajaran yang menarik dan tidak 
membosankan, sehingga siswa tertarik dengan kegiatan 
pembelajaran dan materi yang disampaikan bisa dipahami siswa 
dengan baik. 
 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah 
Suatu kegiatan pembelajaran dilaksanakan pasti memiliki 
tujuan tertentu yang sudah dirumuskan, sehingga dalam 
pembelajaran guru dapat menerapkan kreatifitas yang dimiliki 
untuk mncapai tujuan tersebut. Berdasarkan peraturan Depdiknas, 
kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika 
disekolah dasar adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, ternasuk 
yang melibatkan pecahan. 
2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun 
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan 
volume. 
3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat. 
4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan 
penaksiran pengukuran. 
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5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran 
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan 
menyajikannya. 
6) Menentukan masalah, melakukan penalaran, dan 
mengomunikasikan gagasan secara matematika. 
Selain tujuan umum diatas juga terdapat tujuan 
pembelajaran matematika secara khusus menurut Depdiknas adalah 
sebagai berikut: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonse, dan mendiskripsikan konsep atau algorime, 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, 
atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
c. Matematika dalam Sistem Pendidikan Nasional 
Suatu pendidikan yang terjadi dalam sebuah negara pastinya 
sudah diatur oleh undang-undangnya masing-masing begitu pula di 
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Indonesia. Berdasarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 ayat 
37 kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat mata 
pelajaransebagai berikut, a) pendidikan agama, b) pendidikan 
kewarganegaraan, c) bahasa, d) matematika, e) ilmu pengetahuan 
alam, f) ilmu pengetahuan sosial, g) seni budaya, h) pendidikan 
jasmani dan olahraga, i) ketrampilan/krjujuran dan yang terakhir,  
j) mutan lokal. Dari undang-undang tersebut terlihat bahwasanya 
matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus ditempuh 
oleh siswa sekolah dalam berbagai tingkat pendidikan.  
Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 
rebuplik Indonesia nomor 6 tahun 2015 tentang penyelenggaraan 
ujian sekolah/madrasah pada sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah, 
sekolah dasar luar biasa dan penyelenggaraan program paket A 
menyebutkan bahwa mata pelajaran ujian sekolah dasar atau 
madrasah ibtidaiyah yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat 
adalah bahasa Indonesia, matematika dan IPA sedangkan untuk 
penyelenggaraan program paket A yaitu mata pelajaran bahasa 
Indonesia, matematika, IPA, IPS dan Pkn. Maka dari itu mata 
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sangat 
penting bagi seluruh tingkat program pendidikan. Maka wajar jika 
sekolah selalu mengupayakan yang terbaik untuk mata pelajaran 
matematika sehingga mampu menghasilkan lulusan yang terbaik. 
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Berdasarkan peraturan depdiknas adapum standar 
kompetensi kelulusan untuk setiap jenjang pendidikan termasuk 
pada jenjang sekolah dasar. Berikut adalah standar kompetensi 
lulusan untuk KTSP adalah sebagai berikut. 
1) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung 
dan sifat-sifatnya serta menggunakanknnya dalam pemecahan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-
unsur dan sifatnya, serta menggunaknnya dalam pemecahan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta 
mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Memahami konsep koordinat untuk menetapkan letak benda 
dan menggunaknnya dalam pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data, dengan 
table, gambar, dan grafik (diagram), mengurutkan data, rerata 
hitung, modus, serta menerpkannya dalam pemecahan maslaah 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya 
dalam kehidupan. 
7) Memiliki kemampuanberfikir logis, kritis dan kreatif. 
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2. Metode pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Seorang guru harus pandai menciptakan kegiatan belajar 
mengajar yang menyenangkan. Suasana menyenangkan akan 
terlahir saat guru memilih metode pembelajaran yang tepat 
sehingga siswa tertarik dan tidak bosan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Metode pembelajaran merupakan salah 
satu cara yang dipilih guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran sehingga dalam 
kegiatan pembelajaran dapat terjadi interaksi antara guru dengan 
siswa.( Nana Sudjana, 2000:76) 
White mengatakan metode pembelajaran sebagai berikut: 
Methods are the means or ways that we use to teach material to 
our students. Our choice of methods depends on what we want to 
teach (content). Who we are teaching, and the level of competence 
expected. Metode adalah alat atau cara yang digunakan untuk 
mengajarkan materi pembelajaran kepada peserta didik. Pilihan 
metode tergantung pada apa yang ingin diajarkan (konten), siapa 
yang diajarkan, dan tingkat kemampuan yang diharapkan. 
(Muhammad Yaumi, 2013:224) 
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan guru 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya 
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 
pengajaran berakhir yang dilihat dari hasil evaluasi yang 
dilaksanakan. (Syaiful Bahri Djamarah, 2002:53) 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan 
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk menyampaikan 
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materi kepada siswa. Cara tersebut harus dikembangkan 
sedemikian mungkin sesuai dengan kreatifitas guru supaya 
pembelajaran menarik dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
sudah dirumuskan. Tercapianya suatu tujuan pembelajaran dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa dengan dilakukannya evaluasi pada 
akhir pembelajaran. 
 
b. Macam-macam Metode Pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa metode, disini 
guru harus pandai dalam memilih metode yang tepat untuk 
digunakan pada jenjang pendidikan dasar, berikut adalah metode 
pembelajaran matematika untuk sekolah dasar: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan salah satu metode yang 
digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang dimana 
dalam penyampaian bahan pengajaran dengan penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa. Metode ini 
merupakan metode yang paling sering digunakan oleh guru 
dan sudah menjadi kebiasaan bagi guru. Metode ini tidak akan 
berjalan jika guru tidak hadir. Biasanya metode ceramah juga 
dikombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya. 
Metode ini mudah dan murah, guru dapat lebih mudah 
menguasai dan mengkondisikan kelas. Namun dengan metode 
ini kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga 
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siswa menjadi pasif. Penguasaan materi siswa hanya terbatas 
pada apa yang dikuasai oleh guru. (Mulyono, 2012:82) 
2) Metode Demonstrasi 
Metode demontrasi merupakan metode yang sangat efektif 
apalagi digunakan pada siswa ditingkat dasar. Karena pada 
metode ini disajikan kegiatan pembelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa suatu 
proses, situasi atau keadaan suatu benda baik secara tiruan 
maupun sebenarnya. Dalam penggunaan metode ini siswa 
dapat mengamati dan memperhatikan apa yang diperlihatkan 
oleh guru secara langsung.  
Dalam metode ini perhatian siswa akan terpusat pada apa 
yang diperlihatkan guru dan proses pembelajaran akan lebih 
menarik. Namun guru harus mempersiapkan dengan baik alat-
alat yang akan digunakan bila alat-alat yang dibutuhkan tidak 
ada maka guru harus siap untuk mencari inovasi l;ain ataupun 
membeli sendiri dan guru harus menguasi apa yang 
diperlihatkan supaya metode ini berhasil. (Nana Sudjana, 
1998:95) 
3) Metode Karyawisata 
Metode karyawisata atau bisa juga disebut dengan outing 
class maupun study tour, metode ini merupakan metode 
pembelajaran dengan kunjungan keluar kelas dalam rangka 
belajar misal dengan mengajak siswa ke museum, pabrik, 
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taman dan temopat lainnya. Metode ini perlu digunakan 
supaya siswa tidak bosan selalu belajar didalam kelas.  
Maksud dari metode karyawisata yaitu memberikan 
pengajaran dengan memanfaatkan lingkungan nyata. Kegiatan 
pembelajaran ini akan membuat siswa lebih tertarik dan tidak 
bosan. Namun metode ini membutuhkan dana lebih, 
memerlukan persiapan yang panjang dan siswa cenderung sulit 
untuk dikondisikan. (Syaiful Bahri Djamarah, 2002:105) 
4) Metode Simulasi  
Metode simulasi atau bermain peran (role playing), 
metode merupakan kegiatan peniruan atau memperagakan 
suatu situasi untuk memahami suatu konsep, prinsip ataupun 
ketrampilan tertentu. Dalam metode ini siswa akan lebih aktif 
karena harus memperagakan suatu keadaan dan diharapkan 
akan menumbuhkan kreatifitas siswa. Namun jika metode ini 
tidak melibaykan semua siswa, siswa yang tidak terlibat akan 
pasif. Dan kegiatan dengan metode ini akan memakan banyak 
waktu baik dalam persiapan maupun dalam pelaksanaan. 
5) Metode Tanya Jawab 
Dengan metode ini akan membuat kegiatan pembelajaran 
tidak membosankan karena terjadi interaksi, komunikas dan 
hubungan timbal balik antara siswa dan guru. Disaat guru 
bertanya siswa menjawab begitu pula sebaliknya. Metode akan 
merangsang siswa untuk berani berbicara namun jika siswa 
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kesulitan menjawab akan membuat waktu pelajaran banyak 
yang terbuang. 
6) Metode Drill atau Latihan 
Metote drill atau latihan merupakan metode pembelajaran 
yang menekankan pada banyaknya latihan mengerjakan soal. 
Dengan latihan yang sering dilakukan akan membuat siswa 
lebih hafal dengan materi dan paham akan materi. Karena 
dalam matematika memang dianjurkan untuk lebih sering 
mengerjakan latihan.  
7) Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas merupakan metode mengajar 
dimana guru memberikan tugas, baik itu yang dikerjakan 
didalam sekolah maupun diluar sekolah yang bertujuan untuk 
meningkatkan penguasaan materi. Tugas yang diberikan guru 
sudah ditetapkan batas waktu pegerjaan, dikumpulkan dan 
diperiksa yang kemudian diberiakan penilaian. Dengan metode 
ini akan melatih siswa untuk bertanggung jawab dengan tugas 
masing-masing. (Ali Hamzah, 2014:267) 
8) Metode Pembelajaran Interaktif 
Metode pembelajaran interaktif merupakan suatu cara 
yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran, dimana 
guru berperan sebagai pemeran utama dalam mengatur 
keadaan kelas. Guru harus mampu menciptakan situasi kelas 
yang interaktif dan eduktif. Yakni interaksi antara guru dengan 
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siswa, siswa dengan siswa lainnya dan siswa dengan sumber 
belajar.  
Pembelajaran interaktif terfokuspada upaya pada guru 
untuk membentuk situasi yang komunikatif dan 
memungkinkan untuk menyampaikan dan menerima pesan-
pesan otentik yang mengandung informasi yang menarik bagi 
pengirim maupun penerima pesan. Dengan metode ini guru 
harus mampu melibatkan semua siswa dalam seluruh kegiatan 
kelas.  
Dalam metode pembelajaran interaktif guru menjadi 
falitator dan motivator didalam kelas. Salah satu cara yang 
digunakan guru untuk menciptakan situasi kelas interaktif 
adalah dengan cara memberikan reward dan punishment 
kepada siswanya. (Ghazali S. 2010:17) 
 
3.  Reward dan Punishment 
a. Pengertian Reward  
Guru merupakan orang yang bertanggung jawab dengan apa 
yang terjadi pada siswa di sekolah. Termasuk hasil belajar yang 
akan dicapai siswa, sehingga guru juga bertanggung jawab untuk 
memotivasi siswa. Motivasi sangat diperlukan untuk mendukung 
siswa belajar sehingga siswa akan bersemangat untuk belajar dan 
mendapat hasil belajar yang baik. Tidak hanya memberikan 
pembelajaran yang menarik guru juga perlu memberikan reward. 
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Menurut Azwar reward adalah pemberian ganjaran atau hadiah 
yang berkaitan dengan kebutuhan akan penghargaan pada diri 
siswa yang telah mencapai suatu hal. (Nyanyu Khodijah 2014:159) 
Menurut Jasa Ungguh Muliawan (2016:243) reward adalah 
model pembelajaran interaktif antara guru dan siswa yang 
menerapkan sistem pemeberian hadiah bagi siswa yang aktif dan 
benar dalam menjawab soal latihan. Sehingga sebelum latihan soal 
dimulai guru membrikan penjelasan terlebih dahulu bagi siswa 
yang mendapat nilai dengan kategori baik akan mendapat hadiah. 
Allah SWT juga tentang mengisyaratkan pemberian 
penghargaan. Menurut syamsu (2005:91) ayat-ayat yang berkenaan 
dengan pemberian reward atau pahala bagi yang beramal shaleh 
(berbuat baik), diantaranya dalam Q.S Ali Imron ayat 148: 
           
            
Artinya: Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di 
dunia dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebaikan. (Departemen Agama, 2007:68) 
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa orang-orang yang 
melakukan kebaikan akan mendapatkan pahala. Dapat diartikan 
dalam dunia pendidikan bahwa siswa-siswa yang berbuat baik akan 
sesuai dengan tata tertib yang ada akan dapat imbalan yang baik 
pula. Imbalan dalam pendidikan itu biasa disebut dengan reward.  
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Reward merupakan salah satu alat pendidikan, maksudnya 
sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya anak merasa senang 
karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. 
Reward diberikan supaya anak menjadi lebih giat lagi usahanya 
untuk memperbaiki dan mempertinggi prestasi yang telah 
didapatnya (Ngalim Purwanto, 2003:182). Reward diberikan yang 
terpenting bukan hasil yang dicapai oleh siswa, melainkan dengan 
hasil yang dicapai anak itu guru memiliki tujuan untuk membentuk 
kata hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada siswa 
tersebut. 
Reward yang berasal dari luar kadang-kadang diperlukan 
dan cukup efektif untuk merangsang minat belajar siswa. Dorongan 
berupa pujian, penghargaan, oleh guru terhadap keeberhasilan 
siswa dalam belajar dapat merangsang minat dan motivasi belajar 
yang lebih aktif. Pemberian reward merupakan bentuk upaya guru 
dalam melaksanakan tanggung jawabnya dalam melaksanakan 
sistem pembelajaran agar berhasil dengan baik. 
Dari pengrtian diatas dapat diartikan bahwa reward  
merupakan salah satu alat yang digunakan oleh guru agar kegiatan 
pembelajaran lebih menarik dan membuat siswa senang, sehingga 
siswa dapat terdorong untuk belajar dan mendapatkan hasil belajar 
yang baik.  
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b. Fungsi Reward 
Reward diberikan guru kepada siswa sebagai bentuk usaha 
yang dilakukan guru untuk membuat siswanya lebih giat lagi untuk 
mempertinggi atau memperbaiki prestasi yang telah didapatnya. 
Sehingga siswa akan berusaha lebih keras untuk mendapatkan yang 
lebih baik lagi.  ( Ngalim Purwanto, 2003:182) 
Reward diberikan kepada siswa untuk memperbaiki hasil 
belajar maupun perilaku yang kurang baik. Sehingga siswa 
termotivasi untuk memperbaiki segala sesuatu yang kurang baik 
tersebut menjadi lebih baik. 
Menurut Marai J. Wantah (2005:165) fungsi reward 
dibedakan menjadi dua sebagai berikut:  
1) Reward mempunyai nilai mendidik 
Reward diberikan kepada anak yang mampu mendapat 
hasil belajar yang baik dan juga berperilaku sesuai dengan tata 
tertib yang ada disekolah. Dengan reward yang telah diberikan 
siswa akan merasakan kepuasan, yang akan membuat siswa itu 
untuk mempertahankan, memperkuat maupun 
mengembangkan hasil belajar maupun perilaku yang lebih baik 
lagi. 
2) Reward sebagai bentuk motivasi kepada siswa 
Dengan reward yang telah didapatkan oleh siswa akan 
merasa senang, sehingga membuat siswa termotivasi untuk 
belajar lebih giat untuk mendapat hasil yang baik dan 
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berperilaku lebih baik lagi. Dengan reward yang diberikan 
akan membuat siswa berusaha lebih keras untuk terus 
mendapat hasil belajar baik dan berperilaku yang baik. 
c. Tujuan Reward 
Suatu hal dilakukan pasti memiliki tujuan tersendiri, begitu 
pula dengan pemberian reward. Reward diberikan guru kepada 
siswa bertujuan untuk mengembangkan motivasi yang bersifat 
intristik maupun motivasi ekstrinsik. Dalam kata lain siswa 
melakukan suatu hal itu berdasarkan kesadaran siswa itu sendiri. 
Dengan adanya reward diharapkan terjalin interaksi yang positif 
antara siswa dan guru. (Mahfudh Shalahuddin, 1987:81) 
Reward dapat diberikan kepada semua siswa, kepada 
sebagian siswa, maupun kepada seorang siswa. Namun yang perlu 
diingat guru hasus mampu memilih waktu yang tepat kapan 
memberikan reward kepada semua siswa, sebagian siswa maupun 
seorang siswa. Reward yang diberikan tidak harus berupa uang. 
Pada dasarnya reward merupakan suatu hal yang diberikan kepada 
siswa yang memiliki tujuan untuk memnggairahkan belajar siswa. 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2005:150) 
Jadi tujuan reward adalah untuk memotivasi dan 
menggairahkan semangat belajar siswa berdasarkan kemauan dan 
kesadaran siswa itu sendiri. Sehingga dalam kegiatan pembelajaran 
dapat terjalin interaksi antara siswa dan guru yang membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan. 
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d. Jenis-jenis Reward 
Dari beberapa pendapat terdapat beberapa jenis-jenis 
reward, antara lain sebagai berikut. 
1) Pujian  
Pujian merupakan sesuatu yang tidak boleh dilupakan 
oleh guru untuk diberikan kepada siswanya. Pujian diberikan 
kepada siswa yang telah berhasil menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik atau karena telah melakukan sesuatu perbuatan 
yang baik. Pemberian pujian dengan lisan dapat membuat 
siswa termotivasi untuk belajarlebih giat. Pujian lebih efektif 
dibandingkan dengan hukuman, karena pujian lebih terlihat 
menghargai apapun yang dilakukan oleh siswa, sehingga 
membuat siswa senang dan termotivasi untuk belajar lebih 
giat. Guru dapat memberikan kata-kata pujian seperti, 
“ulangan harianmu sudah bagus nilanya lin, kalau kamu 
belajar lebih giat pasti nilai akan lebih bagus lagi”. (Oemar 
Hamalik, 2014:114) 
2) Hadiah 
Hadiah merupakan sesuatu yang diberikan kepada 
orang lain sebagai bentuk penghargaan atau kenang-kenangan. 
Dalam dunia pendidikan hadiah diperlukan sebagai bentuk 
penghargaan atas apa yang dihasilkan oleh siswa sehingga 
membuat siswa semangat untuk belajar. Guru dapat 
memberikan hadiah kepada siswa yang mendapat nilai baik 
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maupun kepada seluruh siswa. Hadiah diberikan setelah siswa 
menjalankan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik. Hal 
ini dapat memberikan dorongan semangat kepada siswa untuk 
belajar dan berusaha supaya dapat menyelesaikan tugasnya 
dengan baik. Hadiah dapat beripa, barang, makanan bahkan 
uang. (Ngalim Purwanto, 2004:183) 
3) Memberikan Angka 
Pemberian angka yang dimaksud disini adalah 
pemberian simbol atau nilai hasil hasil belajar siswa. Angka 
yang diberikan kepada siswa berbeda-beda itu tergantung 
dengan hasil dari pekerjaannya masing-masing. Guru harus 
memberikan angka disetiap hasil belajar siswa karena dengan 
angka tersebut akan memotivasi siswa untuk terus belajar 
supaya dapat meningkatkan hasil belajarnya. Guru harus 
menghargai setiap kerja siswa, hindari guru hanya 
membubuhkan tanda tangan pada hasil kerja siswa karena 
dengan hal ini siswa akan merasa kurang dihargai. 
e. Pengertian Punishment 
Selain penerapan reward guru juga menerpakan punishment 
sebagai penyeimbang. Jika hanya menerapkan reward saja akan 
membuat siswa yang malas kurang antusisas. Punishment 
merupakan salah satu alat yang digunkan dalam dunia pendidikan. 
Meskipun punishment mengakibatkan suatu penderitaan bagi 
penerima hukuman, namun hal tersebut juga termasuk alat untuk 
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memotivasi siswa untuk belajar. Siswa akan berusaha untuk 
mengerjakan semua tugas-tugasnya dengan baik agar terhindar dari 
hukuman. (Malik Fajar, 2005:203) 
Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau 
ditimbulkan secara sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, 
dansebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau 
kesalahan. Dalam dunia pendidikan hukuman yang dimaksud 
adalah hukuman yang diberikan guru kepada siswanya. (Ngalim 
Purwanto, 1985:185) 
Dalam al-qur’an dijelaskan pula tentang penggunaan 
hukuman seperti yang dijelaskan dalm Q.S Ali Imron Ayat 11: 
         
                
       
Artinya:  (keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan kaum Fir'aun 
dan orang-orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat 
kami; karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa 
mereka. dan Allah sangat keras siksa-Nya. (Departemen Agama, 
2007:51) 
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwasanya terdapat balasan 
dosa kepada mereka yang melanggar perintah dari allah SWT. 
Punishment adalah penderitaan yang diberikan pendidik kepada 
peserta didik sebagai bentuk konsekuensi atas pelanggaran, 
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kesalahan maupun tindakan yang tidak menyenangkan yang 
dilakukan oleh peserta didik. (Hamruni, 2008:120) 
Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan, 
punishment adalah salah satu alat dalam dunia pendidikan. Alat 
tersebut merupakan hukuman yang diberikan guru kepada siswa 
yang melakukan kesalahan, atau pelanggaran. Kesalahan yang 
dimaksud bisa diterapkan dalam kegiatan latihan soal-soal. Bagi 
siswa yang mengerjakan soal dengan ramai dan banyak soal yang 
salah maka siswa tersebut mendapatkan punishment.  
f. Fungsi Punishment 
Punishment memiliki peran yang penting dalam mengatur 
kedisiplinan maupun memotivasi anak dalam belajar. Berikut 
merupakan funsi dari punishment: (Amal Arief, 2002:133) 
1) Punishment berfungsi menghalangi 
Dengan adanya punishment  akan menghalangi siswa 
melakukan tindakan yang tidak sesuai peraturan. Karena siswa 
akan berusaha untuk menghidari tindakan pelanggaran agar 
terhindar dari punishment. 
2) Punishment berfungsi mendidik 
Siswa sekolah dasar memiliki usia yang berbeda-beda. 
Bagi siswa kelas bawah akan sulit memahami peraturan yang 
ada disekolah. Dengan adanya punishment siswa akan belajar 
mana tindakan yang benar dan mana tindakan yang salah 
dengan mendapatkan punishment. 
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3) Punishment berfungsi sebagai motivasi 
Dengan adanya punishment  akan memotivasi siswa 
untuk menghindari tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan 
peraturan. Karena siswa tidak ingin mendapatkan punishment 
jika melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan. 
g. Tujuan Punishment 
Punishment diberikan guru kepada siswa memiliki tujuan 
yang jelas. Sehingga guru dalam memberikan punishment  harus 
memilih cara dan mekanisme yang tepat untuk siswa. Tujuan 
pokok dari punishment adalah memeberiakan perasaan tanggung 
jawab kepada siswa (M. Arifin, 2000:217). Tujuan punishment 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Teori Perbaikan 
Berdasarkan teori ini, hukuman diberikan untuk memperbaiki 
perilaku maupun minat belajar siswa. Sehingga siswa dapat 
berperilaku dengan baik dan melakukan kegiatan belajar yang 
baik dan berprestasi. 
2) Teori menakut-takuti 
Berdasarkan teori ini, hukuman diberikan untuk menakut-
nakuti siswa yang melakukan kesalahan. Jadi siswa akan 
berusaha untuk menhidari melakukan kesalahan ataupun 
melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang sudah ada 
supaya siswa terhindar dari hukuman. 
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h. Jenis-jenis Punishment 
Punishment dibedakan menjadi beberapa jenis, berikut 
adalah jenis-jenis punishment: (Ngalim Purwanto, 2003:189) 
1) Punishment Preventif 
Punishment preventif merupakan punishment yang 
diberikan agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. 
Punishment ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 
pelanggaran, sehingga hal tersebut sudah diberikan atau sudah 
diketahui sebelum pelanggaran tersebut terjadi. 
Punishment preventif yang sesuai dengan alat 
pendidikan dibedakan menjadi berbagai macam, seperti berikut 
ini: 
a) Tata Tertib 
Tata tertib merupakan sederet peraturan yang 
diberlakukan dalam sustu situasi dalam keadaan tertentu. 
Misalnya tata tertib dikelas, tata tertib ujian sekolah, tata 
tertib seragam disekolah, tata tertib kebersihan sekolah dan 
sebagainya. 
b) Anjuran dan Perintah 
Anjuran dan perintah merupakan suatu hal yang 
bersifat saran atau ajakan untuk melakukan suatu hal yang 
berguna dan bermanfaat. Sedangkan perintah merukan 
keharusan untuk melakukan sesuatu yang positif. Misalnya 
anjuran untuk belajar dirumah, anjuran makan makanan 
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bergizi, perintah untuk datang kesekolah tepat waktu dan 
sebagainya. 
c) Larangan  
Larangan merupakan suatu keharusan untuk tidak 
melakukan sesuatu yang bersifat negative. Karena jika hal 
tersebut dilakukan akan berdampak tidak baik untuk dirinya 
sendiri dan bisa jadi untuk orang lain. Misalnya larangan 
menggunakan narkoba, larangan mengendarai sepeda 
motor, larangan bermain dijalan, larangan tidur dikelas dan 
senbagainya. 
2) Punishment represif 
Punishment ini merupakan hukuman yang diberikan 
kepada seseorang karena adanya pelanggaran. Jadi punishment 
ini diberikan setelah terjadinya pelanggaran. 
Punishment represif dibedakan menjadi beberapa 
macam sebagai berikut:  
a) Pemberitahuan  
Pemberitahuan yang dimaksud disini adalah 
pemberitahuan kepada siswa yang telah melakukan hal-hal 
yang menggagu kegiatan pembelajaran atau telah melanggar 
tata tertib yang sudah ada. Misal ketika kegiatan 
pembelajaran berlangsung siswa makan dikelas, 
kemungkinan siswa tersebut belum tahu atau lupa bahwa 
disaat kegaiatn pembelajaran dilarang untuk makan. Maka 
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guru memberitahu siswa bahwa terdapat peraturan tersebut 
dan menjelaskan hal-hal yang boleh dan tidak boleh 
dilakukan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. 
b) Teguran  
Teguran merupakan suatu peringatan yang diberikan 
kepada siswa yang melanggar peraturan dan siswa tersebut 
sebenarnya tahu bahwa terdapat peraturan tersebut. 
c) Hukuman  
Setelah melewati tahap pemberitahuan dan teguran, 
jika guru masih mendapati anak melakukan kesalahan atau 
pelanggaran , maka guru berhak memberi hukuman kepada 
anak. Misal dengan berdiri didepan kelas, menghafalkan 
rumus, lari dihalaman sekolah dan lain-lain. 
i. Kelebihan dan Kekuarangan Reward dan Punishment 
Suatu metode sudah pasti memiliki kekurangan dan 
kelebihan teramsuk dalam penggunaan metode reward dan 
punishment ini. Berikut adalah kekurangan dan kelebihan metode 
reward (Jasa Ungguh Muliawa 2016:244) 
1) Keunggulan: 
a) Memacu siswa untuk berkompetensi. Dengan adanya 
reward dan punishment yang akan diberikan nantinya 
maka siswa akan terdorong untuk bersaing dengan 
temanya untuk mendapatkan reward tersebut dan 
menghidari mendaptkan punishment. 
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b) Motivasi belajar siswa akan tumbuh dan berkembang 
secara maksimal. 
c) Kemampuan berfikir anatar siswa merata. Kareana 
adanya pemberian reward maka siswa akan belajar yang 
disebabkan unsur psikologis  kompetensi dan unsur 
kesepahaman pengetahuan antar siswa. 
d) Terbentuk ikatan emosional antara siswa dan guru secara 
optimal. 
e) Bersifat mudah dan menyenangkan, baik dari sudut 
pandang guru maupun dari sudut pandang siswa. 
f) Menjadikan siswa yang malas terpacu untuk ikut dalam 
kompetensi . 
2) Kelemahan: 
a) Membutuhkan biaya tambahan untuk menyiapkan 
hadiah. 
b) Menjadikan siswa mengharap imbalan disetiap 
pekerjaannya. Karena pada dasarnya belajar sudah 
menjadi kewajiban bagi siswa. Entah dengan adanya 
reward maupun tidak. Sehingga guru dianjurkan untuk 
tidak terlalu sering menngunakan reward. 
c) Siswa melakukan sesuatu hal baik hanya untuk 
menghindari punishment dan bukan karena kemauannya 
sendiri. 
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j. Faktor Penghambat dan Pendorong reward dan punishment 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
reward dan punishment menurut Dwi Hastutik (2012:81) berikut 
merupakan faktor pendorong dan penghambat reward dan 
punishment: 
1) Faktor Pendorong 
a) Dukungan Sekolah 
Sikap sekolah terhadap inovasi guru dalam kegiatan 
pembelajaran sangatlah berpengaruh. Sehingga dengan 
dukungan penuh dari sekolah guru melaksanakan reward 
dan punishment tanpa takut adanya teguran dari sekolah. 
Sehingga pelaksaan reward dan punishment bisa 
dimaksimalkan. 
b) Dorongan dari guru 
Kemampuan guru dalam memberikan dorongan 
kepada siswa sangatlah penting. Keberhasilan penerapan 
reward dan punishment ini juga tergantung dengan 
kemampuan guru dalam memberikan dorongan dalam 
setiap reward dan punishment yang diberikan. Kemampuan 
guru dalam minyisipkan setiap makna dalam pemberian 
reward dan punishment itu juga sangatlah penting. 
c) Sarana Prasarana yang memadai 
Dengan sarana prasarana sekolah yang memadai 
akan membuat kegiatan pembelajaran semakin baik pula. 
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Dalam pemberian reward dan punishment sekolah dapat 
memfasilitasi dengan menyediakan piagam dalam setiap 
kegiatan yang diikuti siswa, menyiapkan finansial tersendiri 
untuk membeli hadiah dan sebagainya. Untuk hukuman 
sekolah bisa mmebuatkan kartu pelanggaran yang kemudian 
bisa ditindaklanjuti. 
2) Faktor Penghambat 
a) Lingkungan  
Keadaan lingkungan siswa meliputi, lingkungan 
sekolah, rumah, dan masyarakat. Lingkungan diluar sekolah 
setiap siswa berbeda-beda sehingga pengaruh yang didapat 
siswa berbeda pula. Kadang banyak siswa yang mendapat 
pengaruh negatif dari lingkungan masing-masing yang 
menjadi penghambat kegiatan pembelajaran di sekolah. 
b) Kurangnya kesadaran dari siswa 
Kuranggnya kesadaran dalam diri siswa membuat 
siswa tidak memiliki kemauan untuk berkembang dan maju. 
Siswa  bermalas-malasan dalam mengikuti pelajaran dan 
juga kurang bertanggung jawab terhadap peraturan yang 
ada. Sehingga siswa lebih sering melakukan pelanggaran 
peraturan yang ada di sekolah. 
c) Finansial yang kurang 
Setiap sekolah memiliki keuangan yang berbeda-
beda. Bagi sekolah yang memiliki keuangan kurang akan 
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kesulitan dalam melaksanakan  reward dan punishment 
secara maksimal. Karena tidak dapat dipungkiri 
keberhasilan reward dan punishment tergantung dengan 
kemampuan finansial sekolah. 
 
4. Implementasi Reward dan Punishment dalam Pembelajaran 
Matematika 
Suatu proses kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan baik 
tergantung dengan kepandaian guru mengelola kelas, mulai dari 
mengkondisikan siswa, memilih metode dan media, menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi siswa. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa peran guru didalam kelas sangatlah 
penting. Pemberian reward dan punishment merupakan salah satu 
metode yang dipilih guru untuk membuat siswa tertarik dan fokus 
dengan kegiatan pembelajaran.  
Menurut Ngalim Purwanto (2003:84) dalam pemberian reward 
guru harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
a. Reward diberikan kepada siswa setelah siswa melakukan suatu hal 
yang sudah disepakati. Misalnya guru menjanjikan siswa yang 
mengerjakan soal-soal matematika dengan benar semua maka 
mendapatkan reward maka jika hal tersebut tidak tercapai guru 
sebaiknya tidak memberikan reward tersebut. 
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b. Reward yang diberikan harus sesuai dengan kondisi penerimanya. 
Maksudnya pemberian reward baiknya benar-benar berguna bagi 
penerima.  
c. Reward benar-benar diberikan kepada siswa. Dalam hal ini guru 
diharapkan benar-benar memberikan reward yang sudah dijanjikan 
sebelumnya. Sehingga tidak membuat siswa kecewa bahkan 
kehilangan motivasi belajar. 
d. Reward  harus bervariasi. Dalam memberikan reward diharapkan 
guru dapat memberikannya bermacam-macam misal hari ini 
dengan pujian, besok dengan pemberian bintang, besoknya lagi 
dengan alat tulis dan lain-lain. Jadi reward yang diberikan tidak 
itu-itu saja. 
e. Reward yang diberikan mudah dicapai. Misal guru menjanjikan 
siswa untuk memberikan reward bagi siswa yang mampu 
menjawab soal, maka soal tersebut harus sesuai dengan materi yang 
sudah diberikan jangan diluar materi sehingga reward gagal 
didapatkan oleh siswa. 
f. Jangan memberikan  reward sebelum siswa melakukan sesuatu. 
Hindari memberikan reward sebagai upaya pancingan awal 
terhadap siswa. Biasakan memberikan reward setelah siswa 
melakukan suatu hal. 
g. Pada saat memberikan reward lebih baik guru memberikan alasan 
yang rinci sebab mengapa siswa tersebut mendapatkan reward. 
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Jadi reward diberikan kepada siswa atas prestasi dan perbuatan 
baiknya. Reward memberikan pengaruh yang cukup besar untuk siswa 
untuk terus belajar dan berbuat baik. disamping itu juga dapat 
memberikan dorongan kepada siswa lainnya untuk bisa mendapat 
reward dari guru, baik dalam prestasi maupun perilaku. Dalam 
pelaksanaan punishment juga terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan guru, sebagaimana yang kemukakan oleh Amir Daien 
adalah sebagai berikut: (Ratna Wilis Dahar, 2011:21) 
a. Punishment yang diberikan harus tetap dalam tataran kasih sayang 
guru terhadap siswa. Punishment diberikan bukan karena adanya 
perasaan pelampiasan dendam, menyakiti siswa dan sebagainya. 
b. Punishment diberikan karena adanya alasan “keharusan”. 
Maksudnya disini punishment diberikan kepada siswa karena sudah 
tidak ada alat pendidikan yang lain yang bisa digunakan untuk 
mengontrol siswa tersebut.  
c. Punishment diberikan harus meninggalkan kesan dihati siswa. 
Kesan yang ada dalam hati siswa diharapkan dapat mendorong 
siswa kepada kesadaran dan keinsyafan dan membuat siswa 
tersebut merubah perilakunya. 
d. Punishment diberikan harus diikuti dengan pemeberian ampun dan 
disertai dengan harapan siswa terhadap guru dan juga kepercayaan 
guru terhadap siswa tersebut bahwa siswa tersebut mampu untuk 
berubah menjadi lebih baik. 
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Pada dasarnya reward dan punishment diberikan guru kepada 
siswa agar siswa agar siswa terdorong dan tertarik dengan mata 
pelajaran matematika. pembelajaran matematika yang semula 
menakutkan dan membosankan menjadi pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penulisan ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang relevan 
yaitu: 
Susi Andriani (2013) Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Reward 
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS kelas III A di MIN Ngaglik Sleman”. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang terdapat pada kesimpulan antara lain: (1) peneliti 
memberikan reward kepada siswa dengan memberikan permen dan 
bintang yang dibuat dari kertas karton warna warni (2) pada saat diberikan 
reward berupa permen siswa kurang termotivasi untuk belajar (3) pada 
saat diberikan reward berupa bintang yang terbuat dari karton warna warni 
penulis ini berhasil memotivasi siswa untuk belajar. 
Dzuria Ana Zhirotun Ma’Ritab mahasiswa IAIN Surakarta jurusan 
Pendiikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi reward dalam meningkatkan 
motivasi belajar Al-Qur’an siswa kelas 5 SD Negeri Baturono Kecamatan 
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Pasarkliwon Kota Surakarta Tahun 2007”.  Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan terdapat beberapa kesimpulan antara lain: (1) reward 
yang diberikan guru kepada siswanya yaitu a) bagi siswa yang sudah bisa 
maka akan diberi reward berupa tepuk tangan, kata-kata pujian, kata-kata 
motivasi, alat tulis, uang dan bagi siswa yang menyelesaikan iqro 6 
diberikan al-Qur’an. b) bagi siswa yang belum lancar bacaannya akan 
diberikan tepuk tangan supaya siswa tidak minder dengan temannya yang 
lain dan akan termotivasi untuk terus belajar. 
Berdasarkan penelitian diatas, penelitian ini memiliki persamaan 
yaitu menggunakan reward sebagai upaya menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Selain itu penelitian ini juga terdapat perbedaan lain yaitu, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Susi Andriani reward yang digunakan 
adalah permen dan bintang yang terbuat dari kertas karton warna warni. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dzuria Ana Zhirotun Ma’Ritab 
reward yang diberikan kepada siswanya adalah tepuk tangan, kata-kata 
motivasi, alat tulis, uang dan Al-Qur’an. Penelitian ini bersifat meneruskan 
karena pada penelitian sebelumnya baru membahas tentang reward saja 
belum membahas punishment dan pada penelitian ini akan membahas 
tentang penerapan punishment. Sedangkan perbedaan penelitian-penelitian 
diatas dengan penelitian ini adalah pemberian reward dan punishment 
untuk membuat siswa tertarik dan termotivasi dengan pembelajaran 
matematika. 
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C. Kerangka Berfikir 
Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib yang 
harus ditempuh bagi seluruh siswa di semua jenjang pendidikan dimulai 
dari jenjang pendidikan dasar sampai ke jenjang pendidikan tingi. 
Meskipun matematika merupakan mata pelajaran wajib banyak siswa yang 
kurang tertarik dengan mata pelajaran ini karena siswa sudah beranggapan 
bahawa matematika itu sulit. Sehingga disini guru sangat berperan untuk 
membuat siswa tertarik dengan pelajaran ini.   
Dalam kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan guru 
harus mampu menyajikan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Sehingga guru dituntut agar dapat memilih metode yang 
tepat dan sesuai dengan karakter siswanya. Guru juga harus mampu 
menciptakan suasana kelas yang interaktif tentunya dapat menjadikan 
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu guru 
harus mampu memberikan motivasi terhadap siswa agar siswa memiliki 
kemauan belajar yang keras. Pemberian reward dan punishment kepada 
merupakan salah satu cara memotivasi siswa. 
Reward diberikan kepada siswa yang taat akan aturan dan siswa 
yang berprestasi. Reward yang diberiakan guru dapat dimulai dari hal yang 
kecil yaitu pemberian pujian, penambahan nilai dan sampai hal besar yaitu 
pemberian hadiah. Sehingga dengan pemberian reward tersebut siswa 
dapat terpacu untuk terus belajar dan mematuhi setiap peraturan yang ada. 
Pemberian reward harus diimbangi pula dengan pemberian 
punishment. Bagi siswa yang tidak taat aturan maka akan diberikan 
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punishment. Punishment yang diberikan pun bertahap mulai dari teguran 
sampai pada hukuman. Sehingga dengan adanya punishment ini 
diharapkan siswa termotivasi untuk tidak melakukan pelanggaran terhadap 
peraturan yang ada disekolah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian misal 
perilaku, persepsi, motivasi dan lain-lain dengan cara mendiskripsikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Lexy J. Moleong, 
2013:6) 
Penelitian kualitatif merupakan salah satu penelitian yang bersifat 
deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau latar 
sosial yang digambarkan dalam tulisan naratif. Maksudnya data yang 
didapatkan baik dalam bentuk kata-kata dan gambar dituangkan dalam 
bentuk tulisan. Laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan yang 
didapat dari fakta maupun data yang telah diungkap dilokasi penelitian dan 
dilanjutkan peneliti dengan memberikan ilustrasi yang utuh dan dapat 
memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan. (M. Djunaidi Ghoni, 
2012:44) 
Dari berbagai pendapat diatas mengenai penelitian kualitatif maka 
dapat diartikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memahami tentang suatu fenomena  yang dialami oleh subjek penelitian 
yang didapatkan berdasarkan fakta dan data kemudian digambarkan dalam 
bentuk tulisan. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan dan 
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menggambarkan tentang implementasi reward dan punishment dalam 
pembelajaran matematika di kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Pereng, Pakel, Andong, 
Boyolali. Peneliti memilih sekolah ini karena sekolah ini memiliki 
daya tarik tersendiri bagi peniliti. MI Pereng merupakan satu-satunya 
Madrasah Ibtidaiyah yang berada di kelurahan Pakel. Dan juga 
dikarenakan guru kelas dalam pembelajaran matematika yang ada 
disekolah ini dalam kegiatan pembelajaran mengimplementasikan 
reward dan punishment sebagai bentuk upaya yang dilakukan guru 
untuk meningkatkan hasil belajar siswanya.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari 
sampai bulan Mei 2018 dengan tahun ajaran 2017/2018, dengan 
rincian sebagai berikut: 
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NO Kegiatan Bulan 
Januari Febuari Maret April Mei juni 
1 Pengajuan 
Judul  
x      
2 Observasi 
Awal 
x      
3 Penyusunan 
Proposal  
 x     
4 Pengumpulan 
Data 
  x x   
5 Analisis Data   x x x  
6 Penyelesaian 
Akhir Laporan 
   x x x 
Table 3.1 Waktu Penelitian 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan hal-hal yang menjadi tempat data 
untuk peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data yang terkait 
dengan masalah yang diteliti (Suharsimi, 2003:200). Dalam penelitian 
ini yang dijadikan subjek penelitian adalah Guru kelas IV MI Pereng, 
Pakel, Andong, Boyolali.  
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang diminta untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi yang menjadi latar belakang 
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penelitian (Lexy J. Moleong, 2013:167). Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan penelitian adalah Kepala Sekolah dan Siswa Kelas 
IV di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara atau bisa disebut dengan interview merupakan 
salah satu cara yang digunakan seseorang untuk mendapatkan 
informasi atau keterangan secara lisan dari seorang responden. Dalam 
kegiatan ini akan terjadi percakapan antara pencari informasi dengan 
responden secara langsung dengan berhadapan muka, dengan kata lain 
antara pewawancara dengan responden/informan dapat melihat satu 
sama lain.(Koentjaningrat, 1991:129) 
Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendatakan 
suatu informasi secara langsung dengan mengungkapkan atau 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. Dan dalam 
kegiatan tersebut dilakukan secara lisan, selain intu pewawancara 
membawa instrument lain sebagaia pedoman wawancara seperti tape 
recorder, gambar, dan catatan lainnya. (Hamidi, 2004:72) 
Dalam penelitian ini peneliti metode wawancara dibutuhkan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung, maka peneliti akan 
mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah, guru kelas dan juga 
beberapa siswa kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. 
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2. Teknik Observasi  
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja, sistematis, mengenai fenomena-fenomena sosial dengan 
gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan yang ada 
pada objek penelitian. Observasi sebagai salah satu cara pengumpulan 
data yang dapat dilakukan secara spontan maupun terencana. (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2007:157) 
Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa observasi merupakan 
kegiatan pengamatan mengenai apa yang terjadi pada objek penelitian 
sebagai salah satu bentuk pengumpulan data. Peneliti melakukan 
pengamatan mengenai keadaan umum sekolah dan pelaksanaan 
metode reward dan punishment dalam pembelajaraan matematika di 
kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong Boyolali. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam 
bentuk dokumen yang mencatat peristiwa yang berlalu maupun yang 
akan dilaksanakan. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar 
maupun karya-karya lainnya. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 
metode dari teknik wawancara dan observasi (Sugiono, 2013:329). 
Dalam penelitian ini peneliti akan berusaha untuk mengumpulkan 
dokumen yang berisi gambaran umum tentang MI Pereng, Pakel 
Andong, Boyolali yang berupa visi-misi madrasah, struktur organisasi, 
silabus, RPP, foto/gambar dan dokumen-dokemen lainnya yang 
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mendukung pengimplementasian metode reward dan punishment 
dalam mata pelajaran matematika di kelas IV sekolah tersebut. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
setelah dilakukan pengumpulan data dengan berbagai cara, maka 
data penelitian harus dijamin kebenaran dan keabsahannya. Dalam 
penelitian kualitatif terdapat berbagai macam teknik keabsahan data untuk 
mengecek kebenaran data. 
Dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi Sumber merupakan salah satu 
teknik yang paling banyak digunakan dan sering digunakan. Triangulasi 
sumber merupakan teknik keabsahan data dengan membandingkan atau 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbrda dalam metode kualitatif. 
Dalam pemeriksaan keabsahan data dengan triangulasi sumber 
peneliti menempuh langkah: 
1. Membandingkan hasil pengamatan pelaksanaan reward dan punishment 
didalam kelas dengan hasil wawancara yang didapatkan dari guru 
matematika. 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan guru matematika, kepala 
sekolah siswa dan juga hasil dokumentasi yang didapat. 
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F. Teknik Analisis Data 
Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
setelah selesai pengumpulan data dari berbagai sumber yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Setelah selesai maka data yang ada dianalisis 
sedemikian rupa yang kemudian diintepretasikan dengan kata-kata untuk 
menggambarkan objek yang diteliti saat penelitian berlangsung, sehingga 
mendapatkan kesimpulan penelitian yang logis, 
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian di MI 
Pereng, Pakel, Andong, Boyolali mulai dari observasi sampai penelitian 
penelitian selesai. Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga kegiatan 
dalam analisis data yaitu sebagai berikut: (Muri Yusuf, 2016:408) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu kegiatan yang dimulai dari 
proses pemilihan, penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian 
data yang masih mentah. Reduksi data dimulai dari sebelum 
pengumpulan data dilapangan, yaitu pada penyusunan proposal, 
menentukan kerangka konseptual, tempat, perumusan pertanyaan 
penelitian, dan pemilihan pendekatan dalam pengumpulan data. 
Dalam reduksi data digunakan untuk mempertajam dan memfokuskan 
sehingga kesimpulan dapat digambarkan. Dalam tahapan ini peneliti 
mengumpulkan data-data yang didapat dari pengamatan (observasi) 
didalam kelas bisa juga data yang diperolehdari hasil wawancara dari 
subjek dan informan penelitian. Data dicatat dari waktu kewaktu yang 
kemudian dikelompokkan menjadi satu dengan tujuan focus terhadap 
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objek yang akan dikaji. Dengan cara memilih, membuang dan 
mengolahnya menjadi sedemikian rupa sehingga menjadi data yang 
dapat disajikan. Dan data ini masih bersifat data mentah. 
2. Data Display 
Kegiatan kedua dalam proses analisis data adalah data display. 
Dalam kegiatan ini kumpulan informasi yang telah disusun sehingga 
didapatkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 
display data dalam penelitian  dalam penelitian kualitatif yaitu dalam 
bentuk teks naratif atas kejadian atau peristiwa dari penelitian yang 
telah dilalui. Pada tahap penyajian data atau display data peneliti akan 
melihat tindakan yang cocok untuk menindak lanjuti penelitian, 
dengan melihat data mentah yang didapat pada tahap reduksi data. 
Tindakan yang cocok yang diguakan dalam penelitian ini adalah 
pemberian reward dan punishment di kelas IV MI Pereng, Pakel, 
Andong, Boyolali . 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam proses analisi data dalam penelitian 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan. Diawal penelitian sudah 
dikemukakan kesimpulan sementara dan sepanjang jalannya penelitian 
akan berubah dengan adanya bukti yang didapatkan selama penelitian 
berlangsung dengan adanya bukti baru yang lebih kuat dan 
mendukung tahap pengumpulan data. Sehingga kesimpulan yang 
didapat nanti merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada tahap 
terakhir teknik analisis data peneliti menarik kesimpulan. Kegiatan 
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menyimpulkan data dilakukan sehingga mendapatkan hasil yang 
sudah jadi. Setelah ketiga proses dilakukan maka langkah terakhir 
yang dilakukan adalah menyinkronkan antara reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. Apabila ketiganya sinkron maka 
penelitian dapat dikatakan berhasil. 
Berikut merupakan gambar mengenai proses analisis data yang 
akan dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
              Gambar 3.1 Komponensial Analisis Data Menurut Miles dan Huberman 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
Pengumpulan Data 
Display Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
Madrasah Ibtidaiyah Pereng merupakan satu-satunya sekolah 
berbasis islam yang ada dikelurahan Pakel, yang berlokasi di Dukuh 
Pereng. Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan sejarah berdiri, 
letak geografis, visi, misi, dan tujuan, keadaan sarana prasarana, 
keadaan pendidik dan peserta didik dan struktur organisasi MI Pereng, 
Pakel, Andong, Boyolali. 
a. Sejarah Berdiri Madrasah Ibtidaiyah Pereng  
Madrasah Ibtidaiyah pereng pada awalnya merupakan 
Sekolah Rakyat (SR) pada tahun 1956 yang dalam 
perkembangannya menjadi madrasah ibtidaiyah pereng yang 
berdiri sejak tahun 1973 pada awal berlangsungnya kegiatan belajar 
menngajar belum mempunyai gedung dan pinjam tempat rumah 
penduduk. Dan pada awal tahun 1976 tokoh-tokoh beserta 
masyarakat sepakat mendirikan gedung madrasah yang permanen 
dengan menempati tanah kas desa pakel yang terletak didukuh 
pereng RT. 6 RW. 1 sesuai dengan ijin dari opemerintah desa 
waktu itu. Tetapi pada tahun 1996 Madrasah Ibtidaiyah pereng 
disabotase oleh oknum-oknum tertentu tanpa sepengetahuan 
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masyarakat diukuh Pereng sehingga administrasi di madrasah yang 
tadinya hanya memakai nama Madrasah Ibtidaiyah Pereng menjadi 
Madrasah Ibtidaiyah Muhamadiyah dan baru diketahui oleh 
masyarakat umum pada tahun 2006, karena pada saat penggunaan 
nama Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah secara fisik tidak ada 
ynag berubah mulai dari papan nama hingga seragam yang 
digunakan juga masih bernama MI Pereng. Akhirnya pada tahun 
2007 atas permintaan masyarakat diminta agar adminitrasi sekolah 
pengelolaannya dikembalikan kepada masyarakat dan diberi nama 
MI Al Khoiriyah Pereng dengan mengacu pada nama masjid Al-
Khoiriyah Pereng, namun dalam prosesnya tidak begitu lancar 
karena adanya perlawan dari pihak-pihak tertentu. Dan setelah 
melalui musyawarah masyarakat pereng dari semua pihak akhirnya 
didapat kesepakatan nama MI adalah Madrasah Ibtidaiyah Pereng 
dengan menginduk ke lembaga pendidikan Ma’arif NU cab. 
Boyolali sampai sekarang. Sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan aman, tertib dan lancar sesuai dengan apa ynag 
dikehendaki masyarakat Dukuh Pereng Desa Pakel Kecamatan 
Andong Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. 
(Dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dikutip 
pada 5 april 2018) 
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b. Letak Geografis MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan Lembaga 
Pendidikan Ma’arif NU cabang Boyolali. Madrasah ini 
beralamatkan di Dukuh Pereng RT 06/ RW 01 Desa Pakel 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, terletak di daerah padat 
penduduk. Secara geografis batasan lokasi MI Pereng, Pakel, 
Andong, Boyolali sebagai berikut:  
1) Sebelah Barat dibatasi oleh rumah warga RT 07/ RW 01.  
2) Sebelah Selatan dibatasi oleh rumah warga RT 06/ RW 01.  
3) Sebelah Timur dibatasi oleh Masjid Al-Khoiriyah Pereng.  
4) Sebelah Utara dibatasi oleh rumah warga RT 06/ RW 01.  
(Observasi pada 4 April 2018). 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
1) Visi  
Visi yang dimiliki oleh MI Pereng yaitu “terwujudnya 
manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian, 
berilmu yang bermanfaat berdasarkan Al-Qur’an”. 
2) Misi 
a) Mendidik anak berakhlak mulia dan taqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
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b) Membudayakan pembelajaran aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. 
c) Meningkatkan kualitas guru. 
d) Menciptakan hari esok yang lebih baik dari pada hari ini. 
3) Tujuan  
a) Mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia 
seutuhnya sesuai dengan ajaran islam. 
b) Membentuk manusia yang beraklakhul karimah yang 
berguna bagi Agama, Nusa, Bangsa, dan Negara. 
(Dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dikutip 
pada  5 April 2018). 
 
d. Keadaan sarana prasarana MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
Sarana prasarana merupakan suatu hal yang menungjang 
kenyamanan dan keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. dengan 
sarana prasarana yang memadai dapat memberikan kenyaman 
dalam guru menyampaikan materi pembelajaran dan kenyaman 
juga bagi siswa dalam menerima materi pembelajaran. Sehingga 
dengan kegiatan pembelajaran yang nyaman diharapkan siswa 
dapat mencapai keberhasilan dalam belajar dengan maksimal. 
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Table 4.1 sarana-prasarana 
MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
No  Nama  Jumlah  Keterangan 
Kondisi 
1 Ruang Kantor 1 Baik 
2 Masjid 1 Sangat Baik 
3 Ruang Kelas 6 5 Baik/1 Rusak 
4 Perpustakan 1 Baik 
5 Kamar Mandi 4 Baik 
6 UKS 1 Baik 
7 Halaman  Baik 
8 Tempat Parkir  Baik 
 (observasi pada 5 April 2018) 
 
e. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik MI Pereng Pakel 
Andong Boyolali 
1) Pendidik  
Dalam sebuah pendidikan guru merupakan salah 
satu faktor terpenting yang harus terpenuhi. Dimana guru 
menjadi fasilitator dan berpengaruh didalam kelas. Di MI 
Pereng Pakel Andong Boyolali terdapat 9 pendidik yang 
terdiri dari 6 guru kelas 2 guru maple dan 1 kepala sekolah 
yang juga merangkap sebaagia guru mapel. 
2) Peserta Didik 
Dalam sebuah pendidikan peserta didik merupakan 
faktor utama yang harus ada. Tanpa adanya peserta didik 
kegiatan pembelajaran tidak dapat berlangsung. Di MI 
Pereng Pakel Andong Boyolali terdapat peserta didik 
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sebanyak 113 dengan rincian 47 peserta didik putri dan 67 
peserta didik putra. Berikut merupakan daftar siswa kelas 
IV dipaparkan dalam table beriku ini: 
Tabel 4.2 daftar nama siswa kelas IV 
MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
No  Nama  JK 
1 Bayu Islamudin L 
2 Ikrima Fajriyatu Syarqiya P 
3 Ibnu Fariz Indarto L 
4 Iqbal Putra Maulana L 
5 Joko Supriyanto L 
6 Muhamad Riky Saputra L 
7 Niswah Septia Pratiwi P 
8 Tery Ardiansyah L 
9 Wahyu Hidayat L 
10 Artyza Fattah Octavian P 
11 Rizki Pratama L 
12 Alviana Eka Saputri P 
13 Bagas Adi Nugroho L 
14 Kheisya Zryshilla Amara P 
15 M.Iqbal saputra L 
16 Andara Gusti Ari Romadhoni L 
17 Adem Cahyo saputro L 
18 Novia Ristiyanti P 
19 Yunus Bahtiar L 
 (Dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dikutip 
pada 5 April 2018) 
 
f. Struktur Organisasi MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
MI Pereng Pakel Andong Boyolali merupakan salah satu 
lembaga pendidikan dasar yang meningduk pada Ma’arif NU 
cabang Boyolali. Struktur organisasi sekolah ini terdiri dari 
kepala sekolah dan para guru. Kepala sekolah sebagai 
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penanggung jawab utamanya dan dalam tugasnya akan dibantu 
oleh para guru yang sudah memiliki tugas fungsinal masing-
masing. Berikut merupakan bagan struktur organisasi MI 
Pereng Pakel Andong Boyolali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi MI Pereng Pakel ANDONG Boyolali 
(Dokumen MI Pereng Pakel Andong Boyolali dikutip 5 April 2018) 
GURU KELAS VI 
Marai Ulfa, S.Pd.I 
GURU KELAS V 
Nur Rohman, S.Ag 
GURU KELAS IV 
Miftakhul Huda, S.Pd 
MASYARAKAT SEKITAR 
SISWA 
GURU MAPEL 
Janal Mawati, S.Pd.I 
KEPALA SEKOLAH 
H. Suyono S.Ag 
GURU KELAS I 
Nurhayati, S.Pd. I 
GURU KELAS III 
Dewi K., S.Pd. I 
GURU KELAS II 
Dwi Wahyuni, 
S.Pd.I 
GURU MAPEL 
Ulfia Nur F., S.Pd.I 
PENJAGA 
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2. Deskripsi Implementasi Reward dan Punishment dalam 
Pembelajaran Matematika di kelas IV MI Pereng Pakel Andong 
Boyolali 
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan temuan-temuan 
yang didapatkan selama berlangsungnya kegiatan penelitian. Hasil 
penelitian ini didapatkan dari kegiatan observasi yang dilakukan 
dilingkungan sekolah dan juga dalam implementasi reward dan 
punishment dalam pembelajaran Matematika, wawancara dengan 
narasumber yang terkait dengan kegiatan pembelajaran dan 
dokumentasi-dokumentasi yang mendukung penelitian ini. 
Dalam penelitian ini peneliti akan membahas tentang 
implementasi reward dan punishment dalam pembelajaran matematika 
di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. Matematika merupakan mata 
pelajaran wajib yang harus ditempuh oleh siswa dalam pendidikan 
formal mulai dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah atas. 
Kegiatan pembelajaran matematika kelas IV di MI Pereng, Pakel, 
Andong, Boyolali dilaksanakan 4 jam pelajaran dalam satu minggu. 
Dengan jadwal hari Rabu 2 jam pelajaran dari jam 07:30 sampai jam 
09.00 dan hari kamis dengan 2 jam pelajaran pula dengan waktu yang 
sama. Mata pelajaran matematika selalu terjadwal pagi karena 
diharapkan pada saat pembelajaran matematika siswa masih fres dan 
semangat jadi bisa menerima materi pembelajaran dengan baik. Hal 
itu didapatkan berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh bapak 
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Miftakhul Huda selaku guru kelas dan juga pengampu mata pelajaran 
Matematika di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali. 
“hari rabu-kamis mbak. Tadi sebelum istirahat pembelajaran 
matematika. pembelajaran dimulai jam 07:30-09:00 kalau sesuai 
jadwal tapi biasanya saya sampai jam 09:30 karena biasanya 
nanggung pas lagi ngoreksi latihan soal bersama. Kalau dilajutkan 
besok semangat anak sudah beda soalnya. Matematika selalu pagi 
mbak biar anak masih fres kalu siang udah loyo lihat angka makin 
loyo nnati hehe” (Wawancara, Rabu 28 Maret 2018) 
 
Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diujikan secara nasional. Oleh sebab itu di MI Pereng 
selalu berusaha mempersiapkan siswanya agar siap dengan 
menghadapi UN sedini mungkin. Salah satu upaya yang dilakukan 
adalah dengan memberikan perhatian khusus kepada mata pelajaran 
yang diujikan secara nasional mulai dari kelas VI. Salah satu yang 
mendapat perhatian khusus adalah mata pelajaran Matematika. Guru 
selalu berupaya supaya siswa suka, tertarik dengan mata pelajaran 
Matematika. salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 
memberikan reward dan punishment kepada siswanya. Dengan hal 
tersebut diharapakan siswa mendapat hasil belajar yang baik sampai 
pada puncaknya nanti dikelas VI. 
Hal tersebut senada dengan yang dikatakan oleh bapak suyono 
selaku kepala sekolah: 
“sekolah selalu berupaya untuk mempersiapkan siswa agar 
nanti dalam ujian nasional mendapat prestasi yang baik. karena 
kemarin kita juara 1 ujian nasional MI sekecamatan Andong. Jadi saya 
selalu mengingatkan guru untuk memberikan perhatian khusus kepada 
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mata pelajaran yang dujikan nasional sejak kelas IV karena materinya 
kan dari kelas IV mbak.” (wawancara, 4 April 2018) 
 
Hal tersebut sama halnya dengan yang disampaikan oleh bapak 
Miftakhul Huda Guru Kelas IV: 
“Apalagi dalam mata pelajaran matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang diujikan secara nasional jadi guru punya PR 
besar untuk menjadikan anak suka, tertarik dengan matematika karena 
target kita nanti kalau sudah kelas 6 tentunya bukan hanya lulus tetapi 
juga dengan nilai yang baik.” (wawancara, 28 Maret 2018) 
 
Dalam kegiatan pembelajaran matematika guru kelas IV di MI 
Pereng Pakel Andong Boyolali kini mengembangkan pemberian 
reward dan punishment. Jika dulu reward dan punishment diberikan 
hanya dalam bentuk ucapan, berupa pujian maupun peringatan 
sekarang reward yang diberikan berupa alat tulis, uang dan point 
tambahan sedangkan untuk punishment diberikan dengan meminta 
siswa mengerjakan maju kedepan kelas, berlari mengelilingi halaman 
sekolah dan berdiri sampai waktu yang sudah ditentukan dan lain-lain. 
Hal ini sesuai dengan pemaparan bapak Miftakhul Huda. 
“untuk pemberian hadiah dan hukuman secara nyata itu 
bermaksud untuk memberikan dorongan tersendiri untuk anak. Karena 
hal tersebut lebih ngena untuk anak-anak atau lebih berkesan pada 
anak. Untuk hadiah yang saya berikan itu lebih sering dengan 
memberikan alat tulis mbak, nilai tambahan bahkan uang mbak hehe 
walau jumlahnya hanya sedikit. Untuk hukuman itu tergantung 
kesalahannya mbak kalau rame atau tidak mengerjakan PR biasanya 
saya memberikan dengan meminta siswa berdiri, mengerjakan 
dipapan tulis saat kegiatan pembahasan, dan lari mbak, kalau 
mengerjakan mendapat nilai tidak baik saya biasanya meminta untuk 
mengerjakan ulang rangkap 5 mbak.” (Wawancara, 28 Maret 2018) 
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Hal tersebut juga senada dengan apa yang disampaikan oleh 
siswi kelas IV yang bernama Novia, Bayu dan Riki. 
“seneng mbak karena pak huda sering ngasih hadiah. Biasanya 
kalau nilainya bagus dapet hadiah. Pensil, bolpen, buka kadang juga 
uang.” (wawancara Novia, 11 April 2018) 
 
“iya mbak. Soalnya dirumah udah belajar dan berangkat les. 
Kemarin soalnya nilainya jelek disuruh ngerjain rangkap 5 terus pas 
pelajaran gojek disuruh lari keliling halaman. Terus sekarang dapet 
hadiah juz’amma karena nilainya bagus.” (wawancara Bayu, 11 April 
2018) 
 
“dikasih hadiah buku mbak karena nilainya bagus. Terus tadi 
dikasih pensil sama bolpen karena ngerjainnya paling cepet.” 
(wawancara Riki, 11 April 2018) 
 
“disuruh berdiri. Karena tadi gojek.” (wawancara Yunus, 18 
April 2018) 
 
Pemberian reward dan punishment di MI Pereng Pakel Andong 
Boyolali merupakan salah satu hal yang sudah dianjurkan oleh 
sekolah. Sekolah biasanya juga memperikan reward kepada siswanya 
yang mendapat peringkat 1-3 pada saat pembagian raport. Sekolah 
juga memberikan punishment kepada siswa yang bolos pada saat 
sholat dhuha dipagi hari sebelum kegiatan belajar mengajar. Hal 
tersebut seperti yang disampaikan oleh bapak suyono selaku kepala 
sekolah. 
“kalau untuk memberikan hadiah, setiap pembagian raport 
siswa yang mendapat peringkat 1-3 mendapatkan hadiah dari sekolah 
walaupun Cuma sekedar memberikan buku tulis 1 pak gitu mbak 
hehe. Kalau untu hukuman biasanya yang bolos sholat dhuha waktu 
pagi kalau ketahuan hehe itu kita minta buat bersihin halaman apa 
kamar mandi gitu. Untuk keseharian didalam kelas saya hanya bisa 
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menganjurkan kepada para guru untuk memberikan hadiah ataupun 
hukuman supaya siswa itu punya semangat lebih.” (wawancara, 4 
april 2018) 
 
Pemberian reward dan punishment merupakan salah satu upaya 
yang digunakan guru yang bertujuan untuk membuat kegiatan 
pembelajaran matematika menyenangkan dan menarik bagi siswa. 
Sehingga siswa memiliki motivasi dan semangat lebih dalam kegiatan 
pembelajaran Matematika. dan diharapkan pula dengan adanya 
reward dan punishment dapat mengubah pemikiran siswa yang 
menganggap matematika sulit, mmbosankan menjadi mudah dan 
menyenangkan. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh 
bapak Miftahkul Huda. 
“pemberian reward dan punishment bertujuan untuk 
membangkitkan semangat siswa mbak. Sedangkan punishment untuk 
memberikan efek jera dan supaya siswa tidak mengulangi 
kesalahannya lagi.” (wawancara, 4 April 2018) 
 
Dalam penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran 
Matematika di MI Pereng Pakel Andong Boyolali terdapat beberapa 
tahap yang dilalui oleh guru dimulai dengan persiapan sebelum 
mengajar, proses pembelajaran dan kegiatan evaluasi. 
a. Kegiatan persiapan pembelajaran 
Pada tahap persiapan pembejaran guru melakukan segala 
sesuatu yang diperlukan yang menungjang kelancaran kegiatan 
pembelajaran matematika dengan reward dan punishment. Pada 
tahapan ini dimulai dengan dibuatnya Rencana Pelaksaan 
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Pembelajaran (RPP), sumber belajar seperti, buku paket 
matematika, buku rumus-rumus matematika dan peralatan lainnya 
seperti kapur tulis, papan tulis, penghapus, materi yang akan 
disampaikan dan media yang diperlukan. Persiapan kegiatan 
pembelajaran yang baik akan menunjang kelancaran dan 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. hal tersebut sesuai dengan 
apa yang disampaikan oleh bapak Miftakhul Huda. 
“ya sama kaya yang lainnya mbak. Buat RPP dulu pastinya. 
Karena dengan RPP akan mempermudah saya dikelas nanti nggak 
bingung mau ngapain. Kan nanti di RPP sudah ada materi, tujuan 
pembelajaran, media sampai langkah-langkahnya gimana tinggal 
nanti saya mengembangkan sesuai dengan kondisi siswa. Kalau 
untuk reward dan punishment itu sendiri tidak saya masukkan ke 
RPP itu merupakan salah satu yang saya kembangkan dari RPP.” 
(wawancara, 28 maret 2018) 
 
Dari penjelasan yang didapat dariu narasumber peneliti 
mendapatkan informasi bahwasanya sebelum kegiatan guru perlu 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Didalam RPP terdapat nama sekolah, mata pelajaran, alokasi 
waktu, kelas semester yang masuk kedalam identitas RPP. 
Kemudian untuk isi RPP berisi kompetensi inti, standar 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi, media dan alat, 
langkah-langkah pembelajaran dan sumber belajar. Dibuatnya 
RPP oleh guru dengan tujuan dan target yang sudah dirumuskan 
diharapkan dapat dengan mudah dicapai karena sudah dilakukan 
persiapan sebelumnya.  
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b. Kegiatan pembelajaran 
Setelah dilakukan persiapan kegiatan pembelajaran maka 
diharapkan kegiatan pembelajaran dapat berjalan sebaik mungkin. 
Kegiatan pembelajaran matematika dikelas IV dilaksanakan oleh 
wali kelas IV yaitu bapak Miftakhul Huda. Berikut merupakan 
Implementasi Reward dan Punishment dalam pembelajaran 
Matematika kelas IV di MI Pereng Pakel Andong Boyolali. Pada 
observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV dimulai 
dengan kegiatan sholat dhuha dan dzikir bersama bersama di 
masjid setelah selesai seluruh siswa kembali ke kelas masing-
masing untuk memulai kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
matematika dikelas IV dimulai pukul 07:30 setelah kegiatan sholat 
dhuha bersama. Kemudian siswa kembali ke kelas masing-masing. 
Setelah semua siswa masuk pak huda selaku guru kelas IV masuk 
ke kelas dan memulai pelajaran. Bapak huda membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam yang dijawab siswa siswi dengan 
penuh semangat. Kemudian bapak huda meminta ketua kelas 
untuk memimpin berdoa doa sebelum belajar kemudin seluruh 
siswa berdoa bersama-sama. Kemudian bapak huda mengabsen 
siswa siswinya. Setelah melakukan absen siswa pak huda 
menyampaikan bahwa hari ini kegiatan pembelajaran akan dimulai 
dengan membahas pekerjaan rumah (PR) yang kemarin sudah 
diberikan setelah selesai nanti kita langsung melanjutkan materi. 
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Setelah itu bapak huda meminta siswa-siswainya mengeluarkan 
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Saat itu ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan 
PR. Kemudian bapak huda menuliskan soal dipapan tulis. Bagi 
siswa yang yang tidak mengerjakan PR diminta untuk 
mengerjakan soal di papan tulis. Saat itu salah satu siswa yang 
bernama Yunus tidak membawa buku dan tidak mengerjakan PR 
sehingga yunus diminta untuk maju kedepan kelas mengerjakan 
soal nomor 1. Setelah pembahasan PR selesai bapak Huda 
menanyakan kepada siswanya yang mengerjakan PR dengan benar 
semua dan salah satu. Bagi siswa yang mengerjakan PR benar 
semua dan salah satu bapak Huda memberikan alat tulis kepada 
siswanya dan memberikan wejangan agar lebih rajin lagi dalam 
belajar. Saat itu Ikrima, Attar mendapatkan 2 bolpen karena benar 
semua sedanngkan Novia, Iqbal, mendapatakan 1 bolpen karena 
salah satu. Sedangkan siswa yang mengerjakan dengan salah 
diatas 5 diminta untuk mengerjakan rangkap 5. Kemudian bapak 
huda melajutkan dengan memberikan materi tentang bangun datar 
dan lingkaran. Dijelaskan materi tentang bangun ruang yaitu 
persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran mulai dari apa 
yang dimaksud sifat dan ciri-ciri bangun datar kemudian diameter, 
jari-jari. Dan dijelaskan pula cara mencari luas dan keliling 
bangun datar tersebut dan lingkaran. Disaat dijelaskan materi ada 
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beberapa siswa yang tidak memperhatikan kemudian 
diperingatkan supaya memperhatikan namun tidak lama kemudian 
rame lagi kemudian bapak huda memberikan hukuman siswa 
tersebut dengan berdiri sampai selama 10 menit di dekat mejanya. 
Diakhir materi bapak huda memberikan evaluasi tentang materi 
bangun datar dan lingkaran yang sudah diberikan yang kemudian 
dibahas bersama. Bagi siswa yang mendapat mengerjakan dengan 
3 tercepat dan benar bapak huda memberikan hadiah alat tulis dan 
mengucapkan “bagus berarti tadi memperhatikan dirumah belajar 
terus ya”. Tak lupa pak Huda juga memberikan motivasi agar 
siswa tersebut tetap semangat belajar dan pujian. Kegiatan 
pembelajaran matematika diakhiri dengan mengulang materi yang 
sudah disampaikan dengan cara membangun interaksi antara pak 
Huda dengan Siswa-siswinya. Pak huda bertanya “kita belajar apa 
saja hari ini” yang dijawab sebagian besar siswa “belajar persegi, 
persegi panjang, segitiga dan lingkaran” pak Huda bertanya lagi 
“rumus keliling dan luas persegi tadi apa” dijawab lagi oleh siswa-
siswinya dengan serentak “s+s+s+s, s*s” pak Huda bertanya lagi 
“rumus keliling dan luas segitiga tadi apa?” dijawab oleh serentak 
oleh siswa-siswinya “p+l+t, ½*a*t” pertanyaan terakhir dari pak 
huda kepada siswa-siswinya “apa luas dan keliling lingkaran” 
dijawab dengan lantang oleh siswa-siswinya “𝜋𝑟2, 𝜋*d” kemudian 
pak Huda memberikan apresiasi kepada siswa-siswinya dengan 
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kata-kata motivasi dan menyemangati agar terus belajar dirumah. 
Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat al-insyiroh bersama-
sama dan ditutup dengan salam penutup yang diucapkan oleh pak 
Huda yang dijawab dengan riuh semangat oleh siswa-siswi karena 
sudah waktunya istirahat dan mereka segera meninggalkan kelas 
untuk istirahat sedangkan bapak Huda kembali ke ruang guru. 
(observasi, 11 April 2018) 
Pada observasi yang kedua hal yang tidak jauh berbeda 
didapatkan peneliti dari penelitian yang pertama jika yang pertama 
reward yang diberikan dalam bentuk alat tulis pada penelitian 
yang kedua temuan reward yang diberikan dalam bentuk pujian 
dan nilai tambahan. Seperti biasa kegiatan rutin yang dilaksanakan 
di MI Pereng sebelum kegiatan pembelajaran dimulai adalah 
sholat dhuha dimasjid. Tepat pukul 07:30 kegiatan sholat dhuha 
diakhiri dan seluruh siswa kembali ke kelas masing-masing untuk 
memulai kegiatan pembelajaran. didalam kelas pak Huda sudah 
menunggu siswa-siswinya untuk memulai kegiatan pembelajaran. 
setelah siswa-siswinya lengkap pak Huda membuka kegiatan 
pembelajaran dengan salam dan dijawab dengan penuh semangat 
oleh siswa-siswinya. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa 
sebelum belajar yang dipimpin oleh krtua kelas setelah itu 
dilanjutkan dengan absensi siswa.  Kegiatan awal pembelajaran 
dilanjutkan melakukan flashback materi minggu kemarin tentang 
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lingkaran. Pak Huda bertanya kepada siswa-siswinya “kemarin 
kita belajar tentang apa ya?” beberapa siswa menjawab dengan 
nada lembut  “tentang lingkaran “ pak Huda kemudian berkata 
“apa yang keras” dijawab seluruh siswa dengan keras “tentang 
lingkaran”. Kemudian pak Huda bertanya kepada salah satu siswa 
“apa rumus dari luas lingkaran mbak novia” kemudian siswa 
tersebut menjawab “𝜋𝑟2” kemudian guru memberikan pujian 
kepada siswa tersebut “bagus mbak novia dirumah belajar terus 
ya”. Kemudian guru memberikan pertanyaan lagi kepada siswa 
lainnya “mas yunus rumus keliling lingkaran apa” kemudian siswa 
tersebut hanya diam dan tidak menjawab sama sekali kemudian 
guru berkata lagi “mas yunus apa keiling lingkaran?” siswa 
tersebut tetap diam dan akhirnya guru berkata “mas yunus dirumah 
tidak belajar” siswa tersebut menggelengkan kepala guru kembali 
berkata “mas yunus nanti didengarkan ya dan diingat terus 
dirumah belajar lagi kemudian guru meminta seluruh siswa untuk 
menjawab secara bersama-sama. Kemudian pak Huda bertanya 
kepada salah satu siswa bernama Keisha “mbak Keisha yang 
namanya r itu yang seperti apa? Siswa tersebut menjawab “garis 
yang berada ditengah lingkaran pak” pak Huda “garisnya penuh 
atau setengah lingkaran” Keisha “penuh pak”  “apa itu benar kalau 
yang ada ditengah lingkaran tpi penuh itu namanya d atau 
diameter kalau r garis yang ditengah tapi Cuma setengah lingkaran 
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tidak penuh” kemudian pak Huda menggambarkan dipapan tulis. 
Kemudia pak Huda bertanya kepada siswa yang bernama Joko 
“mas Joko luas persegi itu gimana” siswa tersebut menggelengkan 
kepalanya kemudian pak huda berkata “dirumah belajar tidak mas 
joko?” siswa tersebut menjawab “tidak” kemudian pak Huda 
memberikan wejangan supaya dirumah tetap belajar kalau tidak 
bisa belajar sendiri minta dibelajari sama bapak, ibuk atau 
kakaknya. Karena dirasa banyak siswa yang kurang memahami 
materi tentang bangun ruang yang sudah disamapaikan maka 
kegiatan pembelajaran dilajutkan dengan mengulas materi tentang 
bangun datar mulai dari persegi, persegi panjang, segitiga dan 
lingkaran. Disaat dijelaskan terdapat beberapa siswa yang ramai 
sendiri, kemudian diperingatkan oleh pak Huda, materi kembali 
dilanjutkan namun siswa tersebut kembali rame. Kemudian pak 
Huda meminta bebrapa siswa yang marai tersebut untuk lari 
mengelilingi lapangan sebanyak 3 kali. Setelah itu dilakukan 
latihan mengenai materi tersebut untuk mengetahui pemahaman 
siswa terhadap materi. Setelah selesai mengerjakan latihan guru 
meminta siswa yang berani untuk mengerjakan dipapan tulis. Bagi 
siswa yang berani maju dan menjawab dengan benar siswa 
tersebut mendapat nilai tambahan dari guru. Kegiatan 
pembelajaran ditutup dengan melakukan pengulangan terhadap 
materi yang telah disampaikan seperti minggu lalu supaya siswa 
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tidak lupa kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Ad-Dhuha 
bersama-sama kemudian pak Huda mengingatkan siswanya untuk 
tetap belajar dirumah karena minggu depan libur untuk try out 
ujian nasional siswa kelas VI. Kegiatan pembelajaran ditutup 
dengan salam penutup yang dijawab siswa dengan semangat. 
(observai 18 April 2018) 
Pada observasi yang ketiga data penelitian yang didapat 
tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya. Temuan reward  
pada penelitian kali ini adalah uang dan kata-kata pujian 
sedangkan untuk punishment yaitu berupa mengerjakan ulang 
rangkap 5 dan lari mengelilingi halaman. Seperti biasa kegiatan 
pagi yang rutin dilaksanakan oleh siswa siswi MI Pereng 
melaksanakan sholat dhuha bersama dimasjid. Setelah seluruh 
siswa-siswi selesai melaksanakan sholat dhuha maka maka seluruh 
siswa-siswi kembali ke kelas masing-masing. Setelah seluruh 
siswa kelas IV masuk ke kelas Pak Huda membuka kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab dengan 
riuh semangat oleh seluruh siswa-siswinya. Setelah itu pak huda 
meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum belajar. 
Setelah selesai berdoa pak Huda melakukan absensi kelas, 
Alhamdulillah hari ini semua masuk semua namun terdapat satu 
siswa yang bernama Iqbal izin untuk tidak mengikuti kegiatan 
pembelajran karena akan latihan jamboree di kecamatan untuk 
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jambore kabupaten. Setelah itu bapak huda menyampaikan bahwa 
hari ini kita melanjutkan materi masih dengan materi bangun datar 
setelah kemarin tentang persegi, persegi panjang, segitiga dan 
lingkaran hari ini dilanjutkan dengan jajargenjang. Pak Huda 
melakukan komunikasi dengan siswa-siswinya “kemarin kita 
sudah belajar bangun datar apa saja?” dijawab oleh sebagian besar 
siswa-siswinya “persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga” 
pak Huda “kayaknya ada yang terbalik urutannya coba diulang” 
dengan semangat seluruh siswa-siswinya menjawab lagi “persegi, 
persegi panjang, segitiga dan lingkaran” pak Huda “bagus,semua 
pasti sudah belajar dirumah sekarang kita lanjutkan dengan 
bangun datar jajargenjang, ada yang sudah tau kaya apa 
jajargenjang itu?” salah satu siswayang bernama ikrima menjawab 
“saya tahu pak” pak Huda “iya mbak Ikrima ayo maju kedepan 
gambarkan dipapan tulis”. Siswa tersebut maju kedepan kelas dan 
menggambarkannya. Kemudian pak Huda melontarkan kata-kata 
pujian untuk ikrima berupa “bagus mbak ikrima jangan lelah untuk 
belajar ya”. Kemudian pak huda menyampaikan materi tentang 
jajargenjang mulai dari ciri-ciri, sifat, rumus mencari luas, dan 
rumus mncari keliling. Disaat menjelaskan materi terdapat 
beberapa siswa sedang gojek dan akhirnya diminta pak Huda 
untuk lari mengelilingi lapangan sebanyak 3 kali. Setelah 
penyampaian materi dilanjutkan dengan contoh soal yang terdiri 
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dari 4 soal. Kemudian diakhir pembelajaran dibahas bersama-
sama. Pak Huda bertanya siapa yang benar semua terdapat 2 siswa 
benar semua yaitu Ikrima dan Attar kemudian pak Huda 
memberikan uang sebesar 2 ribu untuk masing-masing siswa 
sebagai bentuk penghargaan. Sedangkan slaah satu siswa yang 
bernama yunus yang biasanya tertinggal mengerjakan dengan 
salah 2 kemudian pak Huda memberikan pujian sebagai bentuk 
motivasi kepada siswa tersebut “bagus mas yunus kamu hari ini 
lebih baik dari kemarin dan besok harus bisa lebih baik lagi”. Dan 
satu siswa lagi yang biasanya tertinggal yang bernama joko 
mengerjakan salah semua dan diminta mengulang pekerjaan 
dengan jawaban yang benar sesuai dengan pembahasan rangkap 5. 
Diakhir pembelajaran pak huda bersama siswa-siswinya 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran bersama-sama dengan 
menyebutkan ciri-ciri, sifat, luas dan keliling dari jajargenjang. 
Karena jam sudah menunjukkan jam 09:30 kegiatan pembelajaran 
ditutup dengan membaca surat Al-Lail secara bersama-sama. 
Kemudian pak Huda memberikan kata-kata motivasi dan semangat  
kepada siswa-siswinya yang dilanjutkan dengan salam penutup 
yang dijawab siswa dengan semangat. (observasi pada 26 April 
2018) 
Pada observasi yang keempat temuan penelitan yang 
didapatkan tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
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Sama seperti hari-hari sebelumnya seluruh siswa-siswi masih 
berada didalam masjid untuk melaksanakan kegiatan sholat dhuha 
bersama. Peniliti melakukan kegiatan penelitian selalu dipagi hari 
karena memang jadwal untuk kegiatan pembelajaran matematika 
selalu dipagi hari dijam pertama. Tak menunggu lama kemudian 
siswa-siswi masuk ke kelas masing-masing. Kemudian pak Huda 
masuk ke kelas dan membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam yang dijawab dengan semangat oleh siswa-
siswinya. Kemudian dilanjutkan dengan doa sebelum belajar yang 
dipimpin oleh salah satu siswa. Kemudian dilanjutkan dengan 
absensi siswa. Setelah itu pak Huda menyampaikan bahwa 
kegiatan pembelajaran matematika hari ini adalah ulangan harian 
ada seorang siswa berkata “nanti dapet hadiah ya pak yang 
nilainya bagus. Semalem kan aku udah belajar” kemudian dijawab 
oleh pak Huda “iya, nanti yang nilainya bagus dapet hadiah” 
kemudian seluruh siswa berteriak “yeeeyyy”. Namun juga terdapat 
beberapa siswa mengeluh karena tidak belajar dirumah. Kemudian 
pak Huda membagikan kertas ulangan yang sudah siapkan dan 
dikerjakan oleh siswa-siswi. Ulangan tersebut sebagai evaluasi 
sebelum ujian kenaikan kelas dan sebagai tambahan nilai harian. 
Setelah selesai mengerjakan pak Huda membahas soal tersebut 
sekaligus mencocokkan. Kemudian pak huda meminta siswa 
mentotal soal yang dikerjakan dengan benar. Untuk rom I total 
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benar dikalikan 5 dan untuk rom II total benar dikalikan 10 jadi 
jika siswa menngerjakan dengan benar semua maka akan 
mendapatkan nilai 100. Kemudian pak Huda memanggil nama 
siswa satu persatu dan meminta siswa menyebutkan nilainya untuk 
dimasukkan sebagai nilai ulangan harian. Kemudian pak Huda 
memanggil 3 siswa yang mendapat nilai tertinggi dan memberikan 
hadiah berupa juz’amma, buku tulis dan rautan. Kemudian bagi 
siswa yang mendapatkian nilai terendah diminta untuk 
mengerjakan lagi dengan benar sebanyak 5 kali. Pak huda 
menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca surat asy-syam 
secara bersama-sama yang kemudian memberikan motivasi 
kepada siswa untuk tidak berkecil hati yang mendapatkan nilai 
kurang baik yang nilainya belum baik terus belajar pasti nnati akan 
mendapatkan nilai baik dan kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
mengucapkan salam yang dijawab siswa-siswinya dengan 
semangat. (observasi, 09 Mei 2018) 
Kegiatan pembukaan selalu dibuka dengan salam, doa dan 
absensi siswa kemudian masuk pada kegiatan inti yaitu pada 
pemberian materi. Kemudian untuk kegiatan akhir selalu dengan 
pembacaan surat pendek dengan tujuan pembiasaan membaca al-
qur’an dan hafalan juz’amma karena dipagi hari belum 
dilaksanakan. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian motivasi 
dan salam penutup. 
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c. Kegiatan Evaluasi 
Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang digunakan 
guru maupun sekolah untuk mengukur kemampuan siswa dan 
sebagai cara untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang 
sudah dirumuskan itu telah tercapai atau belum. Jika belum 
tercapai maka aka diadakan pengulangan evaluais atau remidi. 
Kegiatan evaluasi dibedakan menjadi 3 sebagaimana yang 
disampaikan oleh bapak Suyono Kepala sekolah MI Pereng:  
“Untuk evaluasinya itu ada tiga, pertama dilakukan saat 
proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan 
evaluasi akhir semester”. (wawancara, 4 April 2018) 
 
Hal tersebut senada dengan pemaparan dari bapak Huda: 
“kegiatan evaluasi biasanya saya lakukan setelah akhir 
materi, akhir sub bab materi dan juga latihan sebelum UTS 
maupun UAS mbak, biasanya saya sebelumnya menginfokan 
kepada anak-anak kalau minggu depan ulangan dan yang nilainya 
bagus akan mendapat hadiah. Dan selanjutnya yaitu ulangan 
tengah semester yang soalnya dibuat mandiri oleh guru dan 
ulangan akhir semester untuk soalnya dari dinas”. (wawancara, 18 
April 2018) 
 
Berikut merupakan kegiatan evaluasi yang dilaksanakan di 
MI Pereng: 
1) Evaluasi Materi 
Kegiatan evaluasi materi yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran matematika dilksanakan pada akhir materi dan 
sub bab materi. Penilaian dilakukan oleh guru dengan 
kegiatan pembahasan bersama siswa. Tujuan evaluasi harian 
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untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan. 
2) Evaluasi Tengah Semester 
Kegiatan evaluasi tengah semester dilaksanakan setiap 3 
bulan setelah melalui serangkain kegiatan pembelajaran. 
evaluasi tengah semester dilaksanakan dengan soal yang 
dibuat mandiri oleh guru. Sehingga bisa menyesuaikan 
dengan materi yang sudah ditempuh. 
3) Evaluasi Akhir Semester 
Kegitan evaluasi akhir semester dilaksanakan setelah siswa 
telah melalui kegiatan pembelajaran selama satu semester. 
Soal ujian akhir semester dibuat oleh dinas terkait. Evaluasi 
akhir semester menjadi ujian terakhir yang harus dilalui oleh 
siswa dalam semester tersebut. Sehingga setelah melalui 3 
evaluasi tersebut guru dapat mengukur kemampuan dan 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan 
selama satu semester. 
 
3. Faktor Penghambat dan Pendorong Implementasi Reward dan 
Punishment di Kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali 
 Keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari 
kemampuan guru melakukan interaksi kepada siswanya. Selain itu 
juga terdapat beberapa faktor penghambat dalam implementasi reward 
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dan punishment dalam pembelajaran matematika antara lain: faktor 
finansial, faktor orang tua dan kemampuan anak yang kurang. Hal 
tersebut sebagaiama yang disampaikan oleh bapak Miftakhul Huda. 
 “faktor penghambat tetap ada mbak. Yang pertama pastinya 
finansial mbak karena untuk hadiah yang saya berikan itu dari dana 
pribadi bukan dari sekolah karena sekolah hanya memberikan pada 
saat ujian akhir sekolah kalau untuk harian tidak mbak. Terus faktor 
orang tua kadang orang tua itu kurang mengerti jadi kalau anak 
diberikan hukuman suka protes mbak jadi kadang saya takut mau 
ngasih hukuman mbak. Terus dari anak itu sendiri mbak karena pada 
dasarnya kemampuan anak itu berbeda-beda dan anak yang memang 
kemampuannya kurang itu ada dikelas saya jadi saya kasih soal saya 
hukum mau gimana aja tetep gk berubah”. (wawancara pada 26 April 
2018) 
 
 Hal tersebut selaras dengan apa yang disampaikan oleh bapak 
Suyono Selaku kepala sekolah. 
“yang namanya hambatan pasti ada mbak. Kan finansial 
sekolah hanya dialokasikan untuk pemberian hadiah untuk siswa yang 
mendapatkan peringkat 1-3 pada ujian akhir sekolah. Sedangkan 
untuk keseharian dana pribadi dari guru. Terus namanya anak mbak 
kemampuannya juga beda-beda kadang kita juga tidak bisa 
memaksakan dan juga sempet ada wali murid tidak terima karena 
anaknya dihukum hehe”. (wawancara pada 4 april 2018) 
 
Jika ada faktor penghambat pastinya juga ada faktor 
pendorong implementasi reward dan punishment dalam pembelajaran 
matematika. faktor pendorong ada di MI Pereng Pakel Andong 
Boyolali anatara lain: Dukungan penuh dari sekolah dan antusiasme 
dari siswa. Hal tersebut sebagaima yang disampaikan oleh bapak 
Miftakhul Huda. 
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“untuk faktor pendorong sendiri yang pertama pastinya 
dukungan dari sekolah. Meskipun secara finansial tidak diberi tapi 
guru-guru selalu diminta untuk memberikan apresiasi terhadap siswa-
siswi. Sekolah mendukung penuh bentuk pengembangan 
pembelajaran yang dilakuakan oleh guru. Yang selanjutnya semangat 
dari siswa karena dengan adanya hadiah dan hukuman siswa-siswi itu 
selalu berlomba-lomba untuk mendapatkan hadiah dan menghidari 
mendapat hukuman”. (wawancara pada 18 April 2018) 
Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak 
Suyono selaku kepala sekolah. 
“saya selalu mendukung guru-guru untuk mengembangkan 
pembelajaran dan saya selalu mendukung upaya yang dilakukan guru 
untuk kebaikan siswa-siswi mauoun sekolah”. (wawancara pada 4 
April 2018) 
 
Salah satu faktor pendorong implementasi reward dan 
punishment adalah semangat belajar siswa karena pada saat akan ujian 
salah satu siswa bernama bayu mengatakan “nanti dapet hadiah ya pak 
yang nilainya bagus. Semalem kan aku udah belajar” hal tersebut juga 
dapat dilihat dari hasil wawancara siswa yang bernama Novia dan riki. 
“seneng mbak, aku juga ikut les dirumah biar nilainya bagus 
dan dapet hadiah lagi”. (wawancara novia pada 11 April 2018) 
 
“seneng mbak, nanti dirumah minta diajarin sama mbak biar 
besok dapet hadiah lagi”. (wawancara Riki pada 11 April 2018) 
 
Meskipun banyak siswa yang semangat namun terdapat siswa 
yang masih kurang terpacu meskipun sudah berulang mendapatkan 
punishment. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara siswa yang 
bernama yunus dan joko. 
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“disuruh ngerjain rangkap 5 mbak. Soalnya nggak bisa mbak. 
Susah banget. Udah belajar tetep nggak bisa”. (Wawancara yunus 
pada 18 April 2018) 
 
“iya mbak lari keliling halaman. Ya gimana lagi mbak orang 
saya nggak bisa timbang ngantuk ya main sendiri aja”. (wawancara 
Joko pada 18 April 2018) 
 
B. Intrepretasi Implementasi Reward dan Punishment dalam 
Pembelajaran Matematika di Kelas IV  MI Pereng Pakel Andong 
Boyolali 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus 
ditempuh oleh seluruh siswa sekolah formal dari tingkat dasar samapi 
tingkat atas dan mata pelajaran matematika menjadi salah satu mata 
pelajaran yang diujikan secara nasional. Kegiatan pembelajaran 
matematika di kelas IV MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali dilaksanakan 
4 jam pelajaran dengan 2 kali pertemuan setiap minggunya pada hari rabu-
kamis jam 07:30-09:00. Kegiatan pembelajaran matematika dilaksanakan 
setiap hari jam pertama dengan harapan siswa masih dalam keadaan fres 
dan semangat penuh. Untuk meningkatkan motivasi dan semangat belajar 
siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika guru memberikan reward 
dan punishment kepada siswa-siswinya.  
Reward merupakan salah satu alat yang digunakan oleh guru agar 
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan membuat siswa senang, sehingga 
siswa dapat terdorong untuk belajar dan mendapatkan hasil belajar yang 
baik. Sedangkan punishment adalah salah satu alat dalam dunia 
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pendidikan. Alat tersebut merupakan hukuman yang diberikan guru 
kepada siswa yang melakukan kesalahan, atau pelanggaran. Kesalahan 
yang dimaksud bisa diterapkan dalam kegiatan latihan soal-soal dan siswa 
yang melanggar peraturan misal ramai pada saat dijelaskan, mencotek, 
tidak membawa buku dan lain-lain. Reward dan punishment merupakan 
turunan atau bagian dari metode pembelajaran interaktif. 
Pemberian Reward dan punishment merupakan salah satu upaya 
yang disarankan sekolah supaya dilaksanakan oleh guru di MI Pereng 
Pakel Andong Boyolali, yang digunakan sebagai bentuk apresiasi maupun 
imbalan dalam bentuk positif maupun negative dengan tujuan positif bagi 
siswa-siswinya. Dengan adanya reward dan punishment  diharapkan siswa 
lebih tertarik dan memperhatikan saat kegiatan pembelajaran sedang 
berlansung. Disaat siswa tertarik dan memperhatikan kegiatan 
pembelajaran dihrapkan siswa akan lebih memahami materi yang 
disampaikan oleh guru pada kegiatan pembelajaran. Dalam penerapan 
Reward dan Punishment dalam pembelajaran Matematika di MI Pereng 
Pakel Andong Boyolali melalui beberapa tahapan seperti: persiapan 
sebelum mengajar, pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan evaluasi. 
1. Persiapan sebelum Mengajar 
Pada tahap persiapan pembejaran guru melakukan segala sesuatu 
yang diperlukan yang menungjang kelancaran kegiatan pembelajaran 
matematika dengan reward dan punishment. Persiapan sebelum 
mengajar dilaksanakan supaya tujuan dan target yang sudah 
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dirumuskan diharapkan dapat dengan mudah dicapai karena sudah 
dilakukan persiapan sebelumnya.  
 
2. Proses Pembelajaran 
  Setelah dilakukan persiapan kegiatan pembelajaran maka 
diharapkan kegiatan pembelajaran dapat berjalan sebaik mungkin. 
Kegiatan pembelajaran matematika dikelas IV dilaksanakan oleh wali 
kelas IV yaitu bapak Miftakhul Huda. Sebelum kegiatan belajar 
mengajar berlangsung setiap paginya dilaksanakan kegiatan sholat 
dhuha berjamaah dimasjid yang di ikuti oleh seluruh siswa MI Pereng 
Pakel Andong Boyolali. Setelah kegiatan sholat dhuha selesai 
dilanjutkan kegiatan dzikir dan membaca asmaul Husna bersama. 
Setelah kegiatan tersebut selesai seleruh siswa kembali ke kelas 
masing-masing untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti 
jadwal biasa. Seperti halnya yang dilaksanakan di kelas IV setelah 
seluruh siswa kembali ke kelas guru memulai kegiatan pembelajaran.  
 Kegiatan di awali dengan pembukaan, dalam kegiatan pembukaan 
selalu dibuka dengan salam yang diucapkan oleh guru yang dijawab 
dengan semangat oleh seluruh siswa. Kemudian dilanjutkan dengan 
kegiaatan doa yang dipimpin oleh ketua kelas. Selanjutnya guru 
melakukan absensi siswa dengan memanggil nama siswa satu persatu. 
Kegiatan pembukaan di akhiri mengulang atau mengingat materi 
minggu lalu dengan singkat. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara 
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guru berinteraksi tanya jawab kepada siswa bagi siswa yang mampu 
menjawab akan mendapat reward berupa kata-kata bagi yang tidak bisa 
menjawab akan diberikan motivasi supaya belajar lebih giat lagi.  
  Kemudian masuk pada kegiatan inti yaitu pada pemberian materi. 
Guru memberikan materi sesuai dengan standart kompetensi dan tujuan 
pembelajaran. Materi yang disampaikan pada saat penelitian dilakukan 
adalah bangun datar dan lingkaran. Guru menjelaskan ciri-ciri, sifat, 
rumus luas dan keliling bangun datar dan lingkaran. Pada saat 
penyampaian materi terdapat siswa yang kurang memperhatikan, 
kemudian guru memberikan punishment dengan berdiri di dekat meja 
dan ada yang di minta untuk berlari keliling halaman. Setelah materi 
selesai disampaikan dilakukan kegiatan latihan soal berdasarkan materi 
yang telah diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan. Pada kegiatan latihan soal siswa 
yang mampu menjawab benar semua akan mendapat reward berupa 
alat tulis, juz’amma dan uang. Bagi yang salah banyak akan mendapat 
punishment dengan mengerjakan ulang rangkap 5. 
  Kemudian kegiatan akhir guru melakukan interaksi dengan siswa 
untuk mengulang materi yang sudah disampaikan dengan tujuan supaya 
siswa mengingat materi yang sudah disampaikan. Selanjutnya 
memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih giat belajar dan 
dilanjutkan dengan pembacaan surat pendek dengan tujuan pembiasaan 
membaca al-qur’an dan hafalan juz’amma karena dipagi hari belum 
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dilaksanakan. Setelah itu guru mengucapkan salam penutup yang 
dijawab oleh siswa dengan semangat. 
 
3. Kegiatan Evaluasi 
   Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang digunakan guru 
maupun sekolah untuk mengukur kemampuan siswa dan sebagai cara 
untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan 
itu telah tercapai atau belum. Pada kegiatan pembelajaran matematika 
terdapat 3 macam evaluasi yang dilakukan yiatu evaluasi harian yang 
dilakukan mandiri oleh guru setiap selesai satu sub materi dan latihan 
soal sebelum UTS maupun UAS, kemudian Evaluasi Ujian tengah 
smester yang dilaksanakn setiap 3 bulan sekali dan yang terakhir Ujian 
Akhir Semester yang dilaksanakan diakhir semester.  
 Keberhasilan penerapan reward dan punishment dalam 
pembelajaran matematika tidak lepas dengan adanya faktor-faktor yang 
mendorong dan menghambat. Berikut merupakan faktor pendorong 
penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran matematika kelas 
IV MI Pereng anatara lain: 
1. Dukungan dari sekolah 
  Penerapan reward dan punishment di MI Pereng tidak lepas dari 
apa yang disarankan oleh sekolah. Jadi hal ini tetap berjalan karena 
dorongan penuh dari sekolah.  
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2. Antusiasme dari siswa 
  Antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika jika 
adanya reward dan punishment yang diberikan yang hal positif yang 
selalu dipertimbangkan. Karena pada dasarnya dengan antusiasme 
dari siswa menjadi semangat tersendiri bagi siswa dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran matematika. 
Selain adanya faktor pendorong tersebut juga terdapat faktor 
penghambat penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran 
matematika kelas IV MI Pereng antara lain: 
1. Faktor Finansial 
  Meskipun sekolah memberikan dukungan penuh penerapan 
reward dan punishment namun pemberian reward berupa uang, alat 
tulis dan juz’amma berasal dari finansial pribadi guru, reward dari 
sekolah hanya diberikan kepada siswa yang mendapat peringkat 1-3 
pada saat ujian akhir semester. Sehingga guru tidak bisa memberikan 
reward dalam bentuk seperti itu secara terus-menerus. Sehingga 
kadang guru hanya memberikan dalam bentuk kata-kata pujian dan 
penambahan point atau nilai. 
2. Faktor Orang Tua 
  Tidak banyak orang tua yang kurang memahami cara guru 
mendidik putra-putri mereka disekolah. Sehingga punishment yang 
diberikan kepada siswa kadang mendapat penolakan atau protes dari 
orang tua siswa. 
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3. Kemampuan siswa yang kurang 
   Pada dasarnya kemampuan kognitif setiap siswa berbeda. Ada 
siswa yang pandai dalam akademik namun kurang dalam seni begitu 
pula sebaliknya. Jadi meskipun siswa yang kurang mampu dalam 
akademik didorong dengan pemeberian punishment namun tetaplah 
tidak ada perubahan. 
Dari kajian teori dan penelitian yang telah dilakukan dilapangan, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan reawrd dan punishment di kelas IV 
MI Pereng dalam pembelajaran matematika terdapat beberapa yang tidak 
sesuai dengan teori yang ada. Berikut beberapa ketidak sesuaian penerapan 
reward dan punishment dalam pembelajaran matematika dengan teori yang 
ada: 
1. Guru sebaiknya tidak memberikan pancingan awal kepada siswa. 
Dalam penelitian guru memberikan pancingan awal dengan 
mengatakan bahwa akan diberikan reward kepada siswa yang 
mendapat nilai bagus. 
2. Dalam memberikan punishment  guru di anjurkan tetap dalam tataran 
kasih sayang. Dalam penelitian guru memberikan punishment  dengan 
meminta siswa keliling halaman dan berdiri di depan kelas hal tersebut 
tidak dalam tataran kasih sayang. 
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3. Dalam pemberian punishment harus meninggalkan kesan di hati dan 
membuat siswa terdorong untuk menjadi lebih baik. Dari penelitian 
dalam pemberian punishment  siswa cenderung berusaha menjadi lebih 
baik karena takut bukan motivasi dari dalam diri siswa tersebut.  
4. Pemberian reward dan punishment harus sesuai dengan mata 
pelajarannya. Dalam penelitian guru memberikan punishment dengan 
berlari keliling halaman hal tersebut tidak sesuai dengan mata 
pelajarannya.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, baik dari 
penelitian lapangan maupun berdasarkan teori-teori yang ada kaitannya 
dengan judul yaitu: Impementasi Reward Dan Punishment Dalam 
Pembelajaran Matematika  Di Kelas IV MI Pereng Pakel Andong Boyoalali 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Implementasi reward dan punishment dalam pembelajaran matematika di 
MI Pereng Pakel Andong Boyolali. 
1) Pesiapan sebelum Mengajar 
Pada tahap persiapan pembejalaran guru melakukan segala sesuatu 
yang diperlukan yang menunjang kelancaran kegiatan pembelajaran 
matematika dengan reward dan punishment. Pada tahapan ini dimulai 
dengan dibuatnya Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP). Persiapan 
kegiatan pembelajaran yang baik akan menunjang kelancaran dan 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. 
2) Proses Pembelajaran 
 Kegiatan pembelajaran di awali dengan pembukaan, dalam 
kegiatan pembukaan selalu dibuka dengan salam yang diucapkan oleh 
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guru. Kemudian dilanjutkan dengan kegiaatan doa yang dipimpin oleh 
ketua kelas. Selanjutnya guru melakukan absensi siswa. Kegiatan 
pembukaan di akhiri mengulang atau mengingat materi minggu lalu 
dengan singkat. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara guru 
berinteraksi tanya jawab kepada siswa bagi siswa yang mampu 
menjawab akan mendapat reward. 
 Kemudian masuk pada kegiatan inti yaitu pada pemberian materi. 
Guru memberikan materi sesuai dengan standart kompetensi dan 
tujuan pembelajaran. Pada saat penyampaian materi terdapat siswa 
yang kurang memperhatikan, kemudian guru memberikan punishment 
kepada siswa tersebut. Setelah materi selesai disampaikan dilakukan 
kegiatan latihan soal berdasarkan materi yang telah diberikan untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan. Pada kegiatan latihan soal siswa yang mampu menjawab 
benar semua akan mendapat reward. 
 Kemudian kegiatan akhir guru melakukan interaksi dengan siswa 
untuk mengulang materi yang sudah disampaikan. Selanjutnya 
memberikan motivasi kepada siswa dan dilanjutkan dengan pembacaan 
surat pendek dengan tujuan pembiasaan membaca al-qur’an dan 
hafalan. Setelah itu guru mengucapkan salam penutup. 
3) Kegiatan Evaluasi 
 Evaluasi yang dilakukan disini terdiri dari 3 macam yaitu: evaluasi 
harian, evaluasi tengah semester dan evaluasi akhir semester. 
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Sesuai dengan hasil wawancara kepala sekolah, guru kelas, dan siswa 
observasi kegiatan pembelajaran Matematika dan dokumentasi yamg 
didapatkan oleh peneliti dapat dilihat Reward yang diberikan di MI Pereng 
Pakel Andong Boyolali dalam Pembelajaran Matematika adalah kata-kata 
pujian, uang, alat tulis, juz’amma dan nilai tambahan. Sedangkan 
punishment yang diberikan adalah kata peringatan, mengerjakan didepan 
kelas,  berdiri, lari dihalaman dan mengerjakan rangkap 5. 
b. Faktor penghambat dan pendorong Implementasi Reward dan Punisment 
dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV di MI Pereng Pakel Andong 
Boyolali 
1) Faktor Penghambat 
a) Faktor Finansial 
b) Faktor Orang Tua 
c) Kemampuan anak yang kurang 
2) Faktor Pendorong 
a) Dukungan dari sekolah 
b) Antusiasme dari siswa 
 
B. Saran  
 Setelah dilakukan penelitian tentang implementasi reward dan 
punishment dalam pembelajaran matematika kelas IV di MI Pereng, Pakel, 
Andong Boyolali, maka peneliti memberikan saran diantaranya: 
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1. Bagi Lembaga Pendidikan MI Pereng Pakel Andong Boyolali 
a. Sebagai lembaga yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan 
sebaiknya sekolah mampu memberikan dukungan penuh termasuk juga 
dukungan finansial yang menunjang penenerapan reward dan 
punishment dalam pembelajaran matematika. 
b. Sekolah mengarahkan guru supaya memberikan reaward dan 
punishment sesuai dengan mata pelajarannya. 
c. Melakukan komunikasi yang baik dengan orang tua siswa agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam pemberian punishment. 
2. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan 
reward dan punishment untuk siswa agar merasa lebih termotivasi dan 
tidak terbebani. 
b. Guru baiknya memberikan reward dan punishment yang sesuai dengan 
matematika dan menghindari punishment fisik. 
c. Guru hendaknya memberikan layanan terbaiknya kepada siswa agar 
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. 
d. Sebaiknya guru lebih tegas lagi dalam memberikan  punishment supaya 
siswa pelanggaran yang terjadi dalam pembelajaran matematika dapat 
berkurang. 
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3. Bagi Siswa 
a. Sebaiknya siswa dapat memahami bahwa tugas dari seorang peserta 
didik adalah mengikuti setiap rangkaian pendidikan yang diselenggaran 
oleh sekolah sehingga harusnya dapat memaksimalkan dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
b. Menjadikan reward dan punishment sebagai motivasi untuk belajar 
lebih giat lagi. 
4. Bagi Peneliti 
Kegiatan penelitian yang peneliti laksanakan terkait reaward dan 
punishment di MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali belum bisa dikatakan 
sempurna dan final. Karena bisa jadi masih banyak kekurangan didalamnya 
akibat terbatasnya waktu, pengetahuan dan analisis yang dilakuakan 
peneliti. Oleh karena itu pada peneliti selanjutnya untuk mengakaji lebih 
dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Subjek Penelitian: Guru Kelas IV 
1. Bagaiman kegiatan pembelajaran matematika di Kelas IV? 
2. Apa tujuan pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran 
matematika? 
3. Bagaimana kemampuan pemahaman materi matematika siswa kelas 
IV? 
4. Apa saja factor pendorong dan penghambat penerapan reward dan 
punishment dikelas IV? 
B. Informan Penelitian: siswa kelas IV 
1. Apakah adik suka mata pelajaran matematika? 
2. Kesulitan apa yang adik hadapi saat pembelajaran matematika? 
3. Apa yang dilakukan bapak guru supaya adik dan teman-teman 
semangat belajar matematika? 
4. Hadiah seperti apa yang diberikan bapak guru? 
5. Hukuman seperti apa yang diberikan bapak guru? 
C. Informan Penelitian: Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ini? 
2. Apa visi, misi dan tujuan sekolah ini? 
3. Bagaimana dengan staff pengajar di sekolah ini? 
4. Pemberian reward dan punishment  di sekolah ini merupakan anjuran 
dari sekolah atau inovasi dari guru? 
5. Apakah anda mendukung diterapkannya reward dan punishment dalam  
pembelajaran matematika? 
6. Menurut anda adakah faktor yang menjadi pendukung maupun 
penghambat penerapan reward dan punishment  disekolah ini? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati proses pembelajaran Matematika. 
2. Mengamati cara guru  mengajar dalam pembelajaran Matematika. 
3. Mengamati cara siswa belajar Matematika. 
4. Mengamati respon siswa terhadap reward dan punishment yang 
diberikan. 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Dokumentasi kegiatan pembelajaran matematika. 
2. Dokumentasi visi, misi dan tujuan sekolah. 
3. Dokumentasi tentang berdirinya sekolah ini. 
4. Dokumentasi kegiatan wawancara. 
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LAMPIRAN 2 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.1 
Hari/tanggal : Kamis, 05 April 2018 
Topic : Observasi keadaan MI Pereng 
Informan : Bapak Suyono S.Ag 
Tempat : Lingkungan MI Pereng 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Jam  : 10:30-11.00 
 Hari ini peneliti tiba disekolah pukul 09.00 pagi untuk melakukan kegiatan 
wawancara, observasi keadaan sekolah dan pengambilan dokumentasi keadaan 
sekolah. Setelah melakukan kegiatan wawancara peneliti melanjutkan melakukan 
pengamatan keadaan sekolah. Pada pukul 10:30 peneliti mulai berkeliling 
lingkungan sekolah untuk mengamati keadaan kelas, keadaan didalam kelas, 
kondisi tempat ibadah, kondisi tempat parkir, ruang UKS, Ruang Perpustakan dan 
Ruang Guru. Dari kegiatan pengamatan yang dilakukan peneliti melihat terdapat 6 
bangunan ruang kelas dengan keadaan 5 ruang kelas baik dan 1 ruang kelas tidak 
baik. sedangkan untuk ruangan lainnya seperti tempat parkir, ruang guru, 
perpustakaan, UKS, tempat ibadah dan kamar mandi dalam keadaan baik. saat 
melakukan pengamatan peneliti juga mengambil beberapa gambar yang 
dibutuhkan sebagai pelengkap dokumentasi. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O.2 
Hari/tanggal : Rabu, 11 April 2018 
Topic : Observasi Implementasi reward dan punishment pada 
pembelajaran Matematika 
Informan : Bapak Miftakhul Huda S.Pd 
Tempat : Ruang Kelas 4 
Jabatan : Guru Kelas 
Jam  : 07:30-09:30 
 Hari ini merupakan hari pertama peneliti untuk melakukan penelitian 
terakait implementasi reward dan punishment pada pembelajaran matematika di 
MI Pereng. Pagi ini peneliti mengikuti pembelajaran dikelas 4. Sebelum masuk ke 
kelas 4 peneliti menemui bapak kepala sekolah dan guru kelas untuk izin masuk 
ke kelas yang kemudian peneliti dipersilahkan melakukan pengamatan disekolah. 
Pembelajaran matematika dikelas 4 dimulai pukul 07:30 setelah kegiatan sholat 
dhuha bersama. Kemudian siswa kembali ke kelas masing-masing. Setelah smua 
siswa masuk pak huda selaku guru kelas 4 masuk ke kelas dan memulai pelajaran. 
Bapak huda membuka pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab siswa 
siswi dengan penuh semangat. Kemudian bapak huda meminta ketua kelas untuk 
memimpin berdoa doa sebelum belajar. Kemudian bapak huda mengabsen siswa 
siswinya. Setelah itu bapak huda meminta siswa-siswainya mengeluarkan 
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Saat itu ada 
beberapa siswa yang tidak mengerjakan PR. Kemudian bapak huda menuliskan 
soal dipapan tulis. Bagi siswa yang yang tidak mengerjakan PR diminta untuk 
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mengerjakan soal di papan tulis. Setelah pembahasan PR selesai bapak Huda 
menanyakan kepada siswanya yang mengerjakan PR dengan benar semua dan 
salah satu. Bagi siswa yang mengerjakan PR benar semua dan salah satu bapak 
Huda memberikan alat tulis kepada siswanya dan memberikan wejangan agar 
lebih rajin lagi dalam belajar. Kemudian bapak huda melajutkan dengan 
memberikan materi tentang lingkaran. Dijelaskan materi tentang lingkaran mulai 
dari apa yang dimaksud diameter, jari-jari. Kemudian dijelaskan pula cara 
mencari luas dan keliling lingkaran. Disaat dijelaskan materi ada beberapa siswa 
yang tidak memperhatikan kemudian bapak huda memberikan hukuman siswa 
tersebut dengan berdiri sampe jam pelajaran matematika selesai. Diakhir materi 
bapak huda memberikan evaluasi tentang materi lingkaran yang sudah diberikan 
yang kemudian dibahas bersama. Bagi siswa yang mendapat mengerjakan dengan 
3 tercepat dan benar bapak huda memberikan hadiah alat tulis dan siswa yang 
salah semua diminta untuk menulis ulang jawaban yang benar sebanyak 5 kali dan 
dikumpulkan pertemuan selanjutnya. Kegiatan pembelajaran matematika diakhiri 
dengan membaca surat al-insyiroh bersama-sama dan ditutup dengan salam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.3 
Hari/tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Topic : Observasi Implementasi reward dan punishment pada 
pembelajaran Matematika 
Informan : Bapak Miftakhul Huda S.Pd 
Tempat : Ruang Kelas 4 
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Jabatan : Guru Kelas 
Jam  : 07:30-09:30 
 Pagi ini peneliti tiba disekolah pukul 07:30 disaat seluruh siswa-siswi MI 
Pereng sedang melaksanakan sholat dhuha dimasjid. Sambil menunggu peniliti 
menuju ruang guru untuk menemui guru-guru yang sudah ada kemudian peneliti 
berbicang-bincang dengan waka kurikulum. Kemudian peneliti masuk kelas untuk 
melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran Matematika di kelas 4. Disaat 
peneliti masuk kelas guru kelas sudah memulai kegiatan pembelajaran. kegiatan 
pembelajaran dibuka dengan salam yang diucapkan oleh pak Huda yang di jawab 
dengan semanagt oleh siswa-siswi kemudian pak Huda meminta ketua kelas untuk 
memimpin doa mau belajar dan dilanjutkan dengan kegiatan absensi siswa-
siswinya. Kemudian guru melakukan flashback materi minggu kemarin tentang 
lingkaran. Guru bertanya kepada salah satu siswa “apa rumus dari luas lingkaran 
mbak novia” kemudian siswa tersebut menjawab “𝜋𝑟2” kemudian guru 
memberikan pujian kepada siswa tersebut “bagus mbak novia dirumah belajar 
terus ya”. Kemudian guru memberikan pertanyaan lagi kepada siswa lainnya “mas 
yunus rumus keliling lingkaran apa” kemudian siswa tersebut hanya diam dan 
tidak menjawab sama sekali kemudian guru berkata lagi “mas yunus apa keiling 
lingkaran?” siswa tersebut tetap diam dan akhirnya guru berkata “mas yunus 
dirumah tidak belajar” siswa tersebut menggelengkan kepala guru kembali berkata 
“mas yunus nanti didengarkan ya dan diingat terus dirumah belajar lagi kemudian 
guru meminta seluruh siswa untuk menjawab secara bersama-sama dan kegiatan 
pemnbelajaran dilajutkan dengan mengulas materi tentang bangun datar mulai 
dari persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran. Setelah itu dilakukan latihan 
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mengenai materi tersebut untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi. 
Setelah selesai mengerjakan latihan guru meminta siswa yang berani untuk 
mengerjakan dipapan tulis. Bagi siswa yang berani maju dan menjawab dengan 
benar siswa tersebut mendapat buku tulis dari guru. Diakhir pembelajaran guru 
membagikan fotocopyan buku dan peneliti pamit untuk meninggalkan kelas. 
 
FIELD NOTE 
 
Kode  : O.4 
Hari/tanggal : Kamis, 26 April 2018 
Topic : Observasi Implementasi reward dan punishment pada 
pembelajaran Matematika 
Informan : Bapak Miftakhul Huda S.Pd 
Tempat : Ruang Kelas 4 
Jabatan : Guru Kelas 
Jam  : 07:30-09:30 
 Pagi ini peneliti tiba di sekolah pukul 07:30 sama seperti hari-hari 
sebelumnya seluruh siswa-siswi masih berada didalam masjid untuk 
melaksanakan kegiatan sholat dhuha bersama. Peniliti melakukan kegiatan 
penelitian selalu dipagi hari karena memang jadwal untuk kegiatan pembelajaran 
matematika selalu dipagi hari dijam pertama. Tak menunggu lama kemudian 
siswa-siswi masuk ke kelas masing-masing. Kemudian pak Huda masuk ke kelas 
dan membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab 
dengan semangat oleh siswa-siswinya. Kemudian dilanjutkan dengan doa sebelum 
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belajar yang dipimpin oleh salah satu siswa. Kemudian dilanjutkan dengan 
absensi siswa. Setelah itu pak Huda menyampaikan bahwa kegiatan pembelajaran 
matematika hari ini adalah ulangan harian beberapa siswa mengeluh karena tidak 
belajar dirumah. Kemudian pak Huda membagikan kertas ulangan yang sudah 
siapkan dan dikerjakan oleh siswa-siswi. Setelah selesai mengerjakan pak Huda 
membahas soal tersebut sekaligus mencocokkan. Kemudian pak huda meminta 
siswa mentotal soal yang dikerjakan dengan benar. Utuk rom I total benar 
dikalikan 5 dan untuk rom II total benar dikalikan 10 jadi jika siswa menngerjakan 
dengan benar semua maka akan mendapatkan nilai 100. Kemudian pak Huda 
memanggil nama siswa satu persatu dan meminta siswa menyebutkan nilainya 
untuk dimasukkan sebagai nilai ulangan harian. Kemudian pak Huda memanggil 3 
siswa yang mendapat nilai tertinggi dan memberikan hadiah berupa juz’amma. 
Kemudian bagi siswa yang mendapatkian nilai terendah diminta untuk 
mengerjakan lagi dengan benar sebanyak 5 kali. Pak huda menutup keguatan 
pembelajaran dengan membaca surat al-fajr secara bersama-sama yang kemudian 
diakhiri dengan mengucapkan salam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : O.3 
Hari/tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Topic : Observasi Implementasi reward dan punishment pada 
pembelajaran Matematika 
Informan : Bapak Miftakhul Huda S.Pd 
Tempat : Ruang Kelas 4 
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Jabatan : Guru Kelas 
Jam  : 07:30-09:30 
 pagi ini peneliti tiba disekolah jam 07:15 pagi. Setiba disekolah peneliti 
harus menunggu terlebih dahulu karena siswa siswi MI Pereng sedang 
melaksanakan sholat dhuha bersama dimasjid. Sampai pukul 07:30 kegiatan 
sholat dhuha selesai seluruh siswa kembali ke kelas masing. Peneliti langsung 
menuju ke kelas dan minta izin kepada bapak Huda untuk melaksanakan observasi 
di dalam kelas pagi ini. Setelah peneliti dipersilahkan masuk pak Huda memulai 
kegiatan pembelajran pagi ini. Pak Huda membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam yang dijawab dengan riuh semangat oleh seluruh siswa-
siswinya. Setelah itu pak huda meminta ketua kelas untuk memimpin doa sebelum 
belajar. Setelah selesai berdoa pak Huda melakukan absensi kelas, Alhamdulillah 
hari ini semua masuk semua namun terdapat satu siswa yang bernama Iqbal izin 
untuk tidak mengikuti kegiatan pembelajran karena akan latihan jamboree di 
kecamatan untuk jambore kabupaten. Setelah itu bapak huda menyampaikan 
bahwa hari ini kita melanjutkan materi masih dengan materi bangun ruang setelah 
kemarin tentang persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran hari ini 
dilanjutkan dengan jajargenjang. Pak Huda melakukan komunikasi dengan siswa-
siswinya “kemarin kita sudah belajar bangun ruang apa saja?” dijawab oleh 
sebagian besar siswa-siswinya “persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga” 
pak Huda “kayaknya ada yang terbalik urutannya coba diulang” dengan semangat 
seluruh siswa-siswinya menjawab lagi “persegi, persegi panjang, segitiga dan 
lingkaran” pak Huda “bagus,semua pasti sudah belajar dirumah sekarang kita 
lanjutkan dengan bangun ruang jajargenjang, ada yang sudah tau kaya apa 
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jajargenjang itu?” salah satu siswayang bernama ikrima menjawab “saya tahu 
pak” pak Huda “iya mbak Ikrima ayo maju kedepan gambarkan dipapan tulis”. 
Siswa tersebut maju kedepan kelas dan menggambarkannya. Kemudian pak Huda 
melontarkan kata-kata pujian untuk ikrima. Kemudian pak huda menyampaikan 
materi tentang jajargenjang mulai dari ciri-ciri, sifat, rumus mencari luas, dan 
rumus mncari keliling. Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan contoh 
soal yang terdiri dari 4 soal. Kemudian diakhir pembelajaran dibahas bersama-
sama. Kemudian pak Huda bertanya siapa yang benar semua terdapat 2 siswa 
benar semua yaitu Ikrima dan Attar kemudian pak Huda memberikan uang 
sebesar 2 ribu untuk masing-masing siswa sebagai bentuk penghargaan. 
Sedangkan slaah satu siswa yang bernama yunus yang biasanya tertinggal 
mengerjakan dengan salah 2 kemudian pak Huda memberikan pujian sebagai 
bentuk motivasi kepada siswa tersebut. Dan satu siswa lagi yang biasanya 
tertinggal yang bernama joko mengerjakan salah semua dan diminta mengulang 
pekerjaan dengan jawaban yang benar sesuai dengan pembahasan rangkap 5. 
Karena jam sudah menunjukkan jam 09:30 kegiatan pembelajaran ditutup dengan 
membaca surat Al-Lail secara bersama-sama. Kemudian pak Huda memberikan 
kata-kata motivasi kepada siswa-siswinya yang dilanjutkan dengan salam penutup 
yang dijawab siswa dengan semangat. 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE 
 
Kode  : W. 1 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 April 2018 
Topik : Pelaksaan reward dan punishment dalam pembelajaran 
Matematika di kelas IV 
Informan  : Bapak Miftakhul Huda S.Pd 
Tempat  : Ruang Kantor 
Jabatan  : Guru Kelas IV 
Jam  : 09.30-10.00 WIB 
 Hari ini peneliti datang ke sekolah pukul 09.00. sesampai disekolah 
peneliti menuju ruang guru untuk bertemu bapak Huda karena sebebelumnya 
sudah membuat janji untuk wawancara pada jam istirahat. Peneliti menunggu 
bapak Huda sampai pukul 09:30 karena pada waktu tersebut bapak Huda baru 
keluar dari kelas. Sesampainya diruang Guru pak Huda langsung menemui 
peneliti. 
Peneliti : assalamu’alaikum pak, baru selesai mengajar ya? 
Pak Huda : wa’alaikumsalam, iya mbak, maaf mbak sudah nunggu ya? 
Peneliti : iya pak tidak apa-apa. Habis mata pelajaran apa pak ini? 
Pak Huda : tematik mbak ini. Jadi wawancaranya mbak? 
Peneliti : jadi pak. 
Pak Huda : tapi maaf ya hari ini sampai jam 10.00 saja dilanjutkan lain waktu 
mau ada rapat di dinas kecamatan. 
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Peneliti : o iya pak. Mboten napa-napa. 
Untuk mata pelajaran matematika di kelas IV itu hari apa saja ya 
pak? 
Pak Huda : hari rabu-kamis mbak. Tadi sebelum istirahat pembelajaran 
matematika. pembelajaran dimulai jam 07:30-09:00 kalau sesuai 
jadwal tapi biasanya saya sampai jam 09:30 karena biasanya 
nanggung pas lagi ngoreksi latihan soal bersama. Kalau dilajutkan 
besok semangat anak sudah beda soalnya. Matematika selalu pagi 
mbak biar anak masih fres kalu siang udah loyo lihat angka makin 
loyo nnati hehe. 
Peneliti : bagaimana kegiatan pembelajaran matematika di kelas IV? 
Pak Huda : Karena kemampuan anak itu beda-beda jadi satu paham yang 
satunya lagi harus dijelaskan berulang-ulang. Dalam kegiatan 
pembelajaran focus anak-anak juga berbeda-beda. Ada anak yang 
dikelas saya itu anaknya sebenarnya sudah memperhatikan tapi 
memang kemampuan kognitifnya kurang jadi pada anak ini harus 
diberikan perhatian khusus supaya termotivasi untuk belajar dan 
bisa. Ada anak yang aktif tanya terus kalau memang tidak tahu. 
Apalagi dalam mata pelajaran matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang diujikan secara nasional jadi guru punya PR 
besar untuk menjadikan anak suka, tertarik dengan matematika 
karena target kita nanti kalau sudah kelas 6 tentunya bukan hanya 
lulus tetapi juga dengan nilai yang baik. 
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Peneliti : adakah upaya lain yang bapak lakukan untuk menjadikan mata 
pelajaran matematika itu disukai dan menarik untuk anak. 
Pak Huda : Selain itu saya biasanya memberikan hadiah kepada anak yang 
mendapatkan nilai baik saat latihan soal maupun ulangan harian. 
Peneliti : jadi anak-anak yang nilainya bagus dapat hadiah ya pak? 
Pak Huda : iya mbak. Selain itu untuk ngimbangi Saya juga memberikan 
hukuman kepada siswa yang gojek ataupun nilainya jelek.  
Peneliti : apa tujuan dan bentuk pemberian hadiah dan hukuman kepada 
siswa dalam mata pelajaran Matematika ini pak? 
Pak Huda : untuk pemberian hadiah dan hukuman secara nyata itu bermaksud 
untuk memberikan dorongan tersendiri untuk anak. Karena hal 
tersebut lebih ngena untuk anak-anak atau lebih berkesan pada 
anak. Untuk hadiah yang saya berikan itu lebih sering dengan 
memberikan alat tulis mbak, nilai tambahan bahkan uang mbak 
hehe walau jumlahnya hanya sedikit. Untuk hukuman itu 
tergantung kesalahannya mbak kalau rame atau tidak mengerjakan 
PR biasanya saya memberikan dengan meminta siswa berdiri, 
mengerjakan dipapan tulis saat kegiatan pembahasan, dan lari 
mbak, kalau mengerjakan mendapat nilai tidak baik saya biasanya 
meminta untuk mengerjakan ulang rangkap 5 mbak. 
Peneliti : o ya pak. Terimaksih pak untuk waktunya 
Pak Huda : iya mbak sama-sama. Besok kalua masih ada yang ditanyakan 
tanya saja ya mbak. 
Peneliti : iya pak. Insyallah besok masih ada pak. 
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Pak Huda : iya mbak. Assalamu’alaikum saya pamit dulu mbak. 
Peneliti : wa’alaikum salam pak. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 April 2018 
Topik : Sejarah berdirinya MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali 
Informan  : Bapak Suyono S,Ag 
Tempat  : Ruang Kantor 
Jabatan  : Kepala Sekolah MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali 
Jam  : 09.30-10.30 WIB 
Hari ini, peneliti bertemu kepala sekolah guna melakukan wawancara. 
Seperti biasa setiap sampai di sekolah, peneliti selalu disambut baik oleh siswa-
siswi maupun guru-guru. Peneliti tiba di sekolah tepat pukul 09.00 WIB. Namun 
peneliti menuju ke kantor kurang lebih pukul 09.20 WIB, karena masih ada tamu 
sehingga harus menunggu terlebih dahulu di parkiran. 
Peneliti : Assalamu’alaikum (sambil mengetuk pintu) 
Bapak Suyono : Wa’alaikumussalam (terdengar suara dari kejauhan) mari 
masuk Mbak dan silakan duduk. 
Peneliti  : Iya Pak, terimakasih (masuk ke kantor sambil senyum kecil) 
Bapak Suyono : Apa yang bisa saya bantu, Mbak? (kata Bapak Suyono ramah) 
Peneliti  : Begini Pak, saya ingin bertanya terkait dengan MI Pereng ini. 
Bagaimana sejarah berdirinya MI Pereng ini, Pak? 
Bapak Suyono : Oh terkait itu, singkatnya saja ya Mbak, nanti untuk lebih 
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lengkapnya bisa dilihat di dokumen. Jadi begini Mbak, MI 
Pereng ini sudah berdiri kurang lebih 45 tahun sejak tahun 
1973.  Dulu MI Pereng ini didirikan oleh sesepuh yang 
disponsori oleh Almarhum Mbah Kyai Dullmiyati bersama 
teman-teman, pada tahun 1956 dengan nama Sekolah Rakyat 
(SR) kemudian berubah menjadi MWB (Madrasah Wajib 
Belajar). Pada tahun 70an muridnya sangat banyak tiap kelas 
sampai 50 siswa. Kemudian tahun 1976 baru mendapat ijin 
operasional untuk pendidikan madrasah. Kemudian 
berjalannya waktu perkembangan madrsah semakin bagus dan 
tanpa sepengetahuan masyarakat berubah nama menjadi MI 
Muhammadiyah yang saat itu dikepalai oleh Bapak Marji. 
Masyarakat tidak setuju jika MI Pereng berubah karena 
sebelumnya sudah disepakati tidak diperbolehkan 
menggunakan nama yang berkaitan dengan keorganisasian. 
Akhirnya masyarakat bergejolak dan melakukan rapat agar MI 
ini dikembalikan seperti awal. Setelah itu diganti namanya 
menjadi MI Al-Khoiriyah Pereng yang mengacu pada nama 
masjid Al-Khoiriyah Pereng. Namun saat itu masih ada yang 
kurang setuju, sehingga setelah musyawarah bersama, 
akhirnya MI ini menginduk pada Lembaga Pendidikan Ma’arif 
NU cabang Boyolali sampai sekarang. 
Peneliti  : Lalu, apa visi dan misi dari MI Pereng ini, Pak? 
Bapak Suyono : Visi dari MI Pereng ini adalah terwujudnya manusia yang 
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bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian dan berilmu yang 
bermanfaat berdasarkan Al-Qur’an. Sedangkan untuk Misinya 
ada 4 diantaranya: 
1. Mendidik anak berakhlak mulia dan taqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
2. Membudayakan pelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. 
3. Meningkatkan kualitas guru. 
4. Menciptakan hari esok lebih baik daripada hari ini. 
Peneliti  : Lalu untuk struktur organisasi di MI Pereng ini, Pak?  
Bapak Suyono : Untuk struktur organisasinya ya biasa mbak, ada kepala 
sekolah dan jajaran guru-guru. Kepala sekolanya ya saya 
sendiri, guru kelas I Ibu Nurhayati, S.Pd.I, kelas II Ibu Dwi 
Wahyuni, S.Pd.I, kelas III Ibu Dewi K. S.Pd.I, kelas IV Bapak 
Miftakhul Huda S.Pd, kelas V Bapak Nur Rohman, S.Ag, 
kelas VI Ibu Maria Ulfa S.Pd.I, ada juga guru mapel yaitu Ibu 
Janal S.Pd.I mengampu mapel Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris, kemudia Ibu Ulfia Nur Fadilah S.Pd.I mengampu 
mapel Bahasa Jawa dan Matematika. 
Peneliti  : Berarti jumlah guru keseluruhan 9 orang nggih, Pak? Untuk 
jumlah siswa berapa, Pak? 
Bapak Suyono : Iya Mbak, betul sekali.  1 kepala sekolah sekaligus guru 
mapel, 6 guru kelas dan 2 guru mapel, semua nonPNS. Untuk 
jumlah siswanya dari kelas I sampai kelas VI 113 siswa.  
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Peneliti  : Mau tanya terkait pemberian hadiah maupun hukuman yang 
ada disekolah ini, Pak. Apakah madrasah ini menerapkan 
pemberian hadiah maupun hukuman kepada siswa-siswinya? 
Bapak Suyono : Ada mbak, setiap kalau untuk memberikan hadiah, setiap 
pembagian raport siswa yang mendapat peringkat 1-3 
mendapatkan hadiah dari sekolah walaupun Cuma sekedar 
memberikan buku tulis 1 pak gitu mbak hehe. Kalau untu 
hukuman biasanya yang bolos sholat dhuha waktu pagi kalau 
ketahuan hehe itu kita minta buat bersihin halaman apa kamar 
mandi gitu. Untuk keseharian didalam kelas saya hanya bisa 
menganjurkan kepada para guru untuk memberikan hadiah 
ataupun hukuman supaya siswa itu punya semangat lebih. 
Peneliti  : Apakah pemberian reward dan punishment ada dikhususkan 
pada mata pelajaran tertentu, Pak? 
Bapak Suyono : sekolah selalu berupaya untuk mempersiapkan siswa agar 
nanti dalam ujian nasional mendapat prestasi yang baik. karena 
kemarin kita juara 1 ujian nasional MI sekecamatan Andong. 
Jadi saya selalu mengingatkan guru untuk memberikan 
perhatian khusus kepada mata pelajaran yang dujikan nasional 
sejak kelas IV karena materinya kan dari kelas IV mbak 
Peneliti  : Apakah pemberian reward dan punishment merupakan saran 
dari Bapak? 
Bapak Suyono : Saya sebagai kepala sekolah kalau rapat ya bisanya 
menyarankan mbak. Kadang saya ngomong sama guru-guru 
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mbok yo anak-anak itu dikasih hadiah supaya semangat apa 
hukuman biar taku hehe. 
Peneliti  : Adakah hal yang menjadi penghambat pemberian reward dan 
punishment kepada siswa-siswi? 
Bapak Suyono : yang namanya hambatan pasti ada mbak. Kan finansial 
sekolah hanya dialokasikan untuk pemberian hadiah untuk 
siswa yang mendapatkan peringkat 1-3 pada ujian akhir 
sekolah. Sedangkan untuk keseharian dana pribadi dari guru. 
Terus namanya anak mbak kemampuannya juga beda-beda 
kadang kita juga tidak bisa memaksakan dan juga sempet ada 
wali murid tidak terima karena anaknya dihukum hehe 
Peneliti  : Selain faktor penghambat tersebut pasti ada faktor 
pendorongnya pak. Apa yang menjadi faktor pendorong guru-
guru disini memberikan reward dan punishment  
Bapak Suyono : saya selalu mendukung guru-guru untuk mengembangkan 
pembelajaran dan saya selalu mendukung upaya yang 
dilakukan guru untuk kebaikan siswa-siswi mauoun sekolah 
Peneliti  : Apakah dengan adanya hukuman dan hadiah yang diberikan 
pada mata pelajaran terkhususkan pada mata pelajaran UN 
bisa dikatakan berhasil pak? 
Bapak Suyono : Kalau dikatakan berhasil pasti banyak siswa yang nilainya 
memuaskan pada mata pelajaran tersebut. Namanya anak 
beda-beda mbak. Jadi ada kelas yang berhasil ada yang tidak. 
Tpi itu kembali lagi pada kemampuan anak mbak. Mungkin 
113 
 
dengan motivasi yang diberikan guru melalui hadiah dan 
hukuman itu kurang ngena sama anak jadi semangat 
belajarnya masih kurang. 
Peneliti  : Untuk system evaluasi dalam kegiatan pembelajaran ini 
bagaimana, pak? 
Bapak Suyono : Untuk evaluasinya itu ada tiga. Pertama, dilakukan pada saat 
proses pembelajaran, kemudian evaluasi tengah semester dan 
evaluasi akhir semester. 
Peneliti  : Terimakasih untuk waktu yang diberikan, Pak. Saya rasa 
cukup ini dulu. 
Bapak Suyono : Iya, Mbak sama-sama. Kalau masih ada data yang dibutuhkan, 
bisa hubungi saya. Silakan nanti ditulis kira-kira data apa saja 
yang digunakan dalam lampiran. 
Peneliti  : iya, Pak terimakasih banyak.  Kalau begitu saya pamit dulu. 
Assalamu’alaikum. 
Bapak Suyono : Sama-sama, Mbak. Wa’alaikumussalam  
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 3 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 April 2018 
Topik : Pelaksaan reward dan punishment dalam pembelajaran 
Matematika di kelas IV 
Informan  : Bapak Miftakhul Huda S.Pd 
Tempat  : Ruang Kantor 
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Jabatan  : Guru Kelas IV 
Jam  : 10.30-11.30 WIB 
 Pagi ini peneliti tiba di sekolah jam 09:00 pagi untuk melaksanakan 
kegiatan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas IV yang juga 
pengampu mata pelajaran Matematika dikelas tersebut. Setelah selesai melakukan 
kegiatan wawancara dengan kepala sekolah peneliti melanjutkan dengan 
wawancara dengan guru kelas IV yang kebutulan berada di kantor  karena tidak 
ada jam mengajar. 
Peneliti : Assalamu’laikum pak. 
Pak Huda : Wa’alaikumsalam mbak. 
Peneliti : tidak ada jam mengajar pak? 
Pak Huda : Tidak mbak, ini mata pelajaran lingkup agama yang ngajar guru 
lain. 
Peneliti : o iya pak. Mau minta waktu untuk wawancara melanjutkan yang              
kemarin bisa pak? 
Pak Huda : iya mbak bisa. 
Peneliti : untuk tujuan pemberian reward dan punishment kepada siswa-
siswi dalam mata pelajaran matematika pak? 
Pak Huda : pemberian reward dan punishment bertujuan untuk 
membangkitkan semangat siswa mbak. Sedangkan punishment 
untuk memberikan efek jera dan supaya siswa tidak mengulangi 
kesalahannya lagi. 
Peneliti : apakah pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran 
matematika dikelas IV dapat dikatakan berhasil pak? 
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Pak Huda : kalau dikatakan berhasil saya mengatakan kurang mbak, karena 
anak-anak yang termotivasi lebih itu ya anak-anak yang memang 
biasanya sudah rajin dan ikut les. Kalau yang nilai nya jelek ya 
banyakan masa bodoh. Tapi ya pela-pelan itu saya lihat mulai ada 
perubahan yang baik mbak. 
Peneliti : berarti pemberian reward dan punishment ini tidak dikatakan 
gagal namun kurang ya pak, hehe? 
Pak Huda : Iya mbak. 
Peneliti : untuk kegiatan persiapan sebelum pembelajaran matetika dengan 
pemberian reward dan punishment itu gimana pak? 
Pak Huda : ya sama kaya yang lainnya mbak. Buat RPP dulu pastinya. 
Karena dengan RPP akan mempermudah saya dikelas nanti nggak 
bingung mau ngapain. Kan nanti di RPP sudah ada materi, tujuan 
pembelajaran, media sampai langkah-langkahnya gimana tinggal 
nanti saya mengembangkan sesuai dengan kondisi siswa. Kalau 
untuk reward dan punishment itu sendiri tidak saya masukkan ke 
RPP itu merupakan salah satu yang saya kembangkan dari RPP. 
Peneliti : jadi untuk pemberian reward dan punishment itu merupakan 
bagian dari pengembangan RPP juga ya pak? 
Pak Huda : iya mbak. 
Peneliti : kalau untuk pemberian reward dan punishment dalam mata 
pelajaran matematika itu tergantung situasi tertentu tidak pak? 
Pak Huda : tidak mbak. Kadang saya berikan disaat tanya jawab di awal saat 
flashback materi minggu lalu, kadang disaat kegiatan penyampaian 
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materi, kadang di evaluasi juga. Tidak pasti selalu saat kegiatan 
evaluasi jadi tidak selalu berdasarkan nilai yang didapatkan oleh 
siswa. 
Peneliti : untuk langkah-langkah kegiatan pembelajaran matematikanya 
sendiri seperti apa pak? 
Pak Huda : biasa mbak, setelah anak-anak sholat dhuha bersama semua 
masuk kelas terus berdoa bersama, kemudian saya melakukan 
absensi, kemudian flashback materi minggu lalu baru setelah itu 
masuk ke materi inti. Setelah materi inti nanti akan saya adakan 
evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi dan juga tahu siswa itu memperhatikan atau tidak. 
Peneliti : untuk kegiatan penutupnya gimana pak? 
Pak Huda : untuk penutup biasanya evaluasi itu terus masuk ke kesimpulan 
baru setelah itu saya biasakan untuk membaca juz’amma setiap 
akhir pembelajaran, baru setelah itu kegiatan pembelajaran saya 
tutup dengan salam mbak. 
Peneliti : untuk pembacaan juz’ammaitu bertujuan untuk apa pak? 
Pak Huda : itu bertujuan untuk membiasakan siswa dengan hafalan juz’amma 
karena setiap paginya tidak saya lakukan dikelas saya mbak. 
Peneliti : o nggih pak. Saya rasa sudah cukup pak. Nannti kalau masih ada 
yang kurang bisa saya wawancara lagi ya pak? 
Pak Huda : o iya mbak bisa. Silahkan temui saya kalau masih ada yang 
kurang mbak. 
Peneliti : iya pak terimakasih banyak pak. 
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Pak Huda : sama-sama mbak. 
Peneliti : saya pamit dulu pak. Assalamu’alaikun 
Pak Huda : wa’alaikumsalam. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 4 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 April 2018 
Topik : Meminta dokumen MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali 
Informan  : Bapak Suyono S,Ag 
Tempat  : Ruang Kantor 
Jabatan  : Kepala Sekolah MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali 
Jam  : 08.30-09.00 WIB 
Pagi ini peneliti sudah membuat janji dengan Bapak Suyono untuk 
meminta file terkait MI Pereng. File itu nantinya akan dijadikan sebagai lampiran 
dalam penyusunan laporan penelitian. Peneliti tiba di MI Pereng pukul 08.25 
WIB. Setelah peneliti memarkirkan sepeda motor, peneliti langsung menuju ke 
ruang kantor. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum. 
Bapak Suyono : Wa’alaikumussalam, mari Mbak silakan masuk dulu, silakan 
duduk (terdengar suara dari kejauhan). 
Peneliti  : Iya Pak. Terimakasih (masuk ruang kantor). 
Bapak Suyono : (Berjabat tangan) ada yang bisa saya bantu, Mbak? 
Peneliti  : Begini Pak, maksud kedatangan saya kemari hendak meminta 
kopian dokumen MI Pereng. 
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Bapak Suyono : Owh itu, iya Mbak boleh sekali. Kira-kira apa saja yang 
dibutuhkan? 
Peneliti  : Tentang sejarah berdirinya MI Pereng, visi-misi, struktur 
organisasi, data guru, data siswa, RPP, daftar nama siswa 
kelas IV Pak. 
Bapak Suyono : Tunggu sebentar Mbak, saya ambilkan dulu (Bapak Suyono 
masuk ke dalam ruangannya untuk mngambil file yang saya 
minta). 
Peneliti  : Nggih, Pak (menunggu selama kurang lebih 10 menit) 
Bapak Suyono : Ini Mbak file yang panjenengan minta. Coba dilihat dulu 
kalau masih ada yang kurang.  
Peneliti  : (Membuka-buka file yang diberikan Bapak Suyono), Nggih 
Pak saya terima file dari panjenengan, o ya untuk RPP bisa 
sekalian pak? 
Bapak Suyono : Untuk RPP minta ke pak Huda selaku Guru Kelas yang juga 
pengampu mata pelajaran Matematika di Kelas IV mbak. 
Nanti semisal ada file yang kurang, bisa hubungi saya 
kembali atau langsung minta ke Ibu Dilah juga tidak apa-apa. 
Beliau operator di sekolah ini, insaallah file yang Mbak 
butuhkan ada. 
Peneliti  : Terimakasih banyak sebelumnya Pak, untuk sementara data-
data ini sudah cukup.  
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W.5 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2018 
Topik : Pelaksaan reward dan punishment dalam pembelajaran 
Matematika di kelas IV 
Informan  : Novia 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Jabatan  : Siswa 
Jam  : 09.30-09.45 WIB 
 Hari ini saya berangkat ke sekolah pukul 7:15 sampai di sekolah pukul 
07:25 kebetulan jarak antara rumah dengan sekolah tidak jauh. Kemudian saya 
parkir sepeda motor saya ditempat parkir guru. Kemudian saya masuk ke kelas 
untuk obsevasi pembelajaran matematika. saya melakukan observasi sampai pukul 
09:30 setelah melakukan observasi saya menghapiri salah satu siswa yang 
bernama Novia. 
Peneliti : Dik, mau istirahat ya? 
Siswa  : iya mbak, tapi mau benerin yang tadi salah dulu. 
Peneliti : tadi salah berapa dik? 
Siswa  : salah 3 rom 2 nya mbak, yang rom 1 bener semua. 
Peneliti : sulitnya rom 3 nya?, (sambil melihat pekerjaan siswa tersebut) 
masih kosong dik? 
Siswa  : nggak sulit mbak sebenarnya tapi tadi kehabisan waktu buat 
ngerjain. 
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Peneliti : O.. kurang cepet ya dik ngerjainnya, adik suka nggak sama 
pelajaran matematika? 
Siswa  : suka. 
Peneliti : yang disukain dari matematika apa dik? 
Siswa  : sering dikasih hadiah sama pak huda. 
Peneliti : hadiah? Hadiahnya karena apa dik? 
Siswa  : kalau ngerjain nilainya bagus nanti dikasih hadiah. 
Peneliti : hadiahnya apa dik? 
Siswa  : kadang pensil, bolpen, buku kadang uang juga. 
Peneliti : adik pernah dapet hadiah apa saja? 
Siswa  : pernah dapet bolpen mbak. 
Peneliti : seneng nggak dik dapet hadiah? 
Siswa  : seneng.  
Peneliti : wahh seneng banget ya, semangat belajar ya dik biar dapet hadiah 
lagi. 
Siswa  : iya mbak, aku juga ikut les dirumah biar nilainya bagus dan dapet 
hadiah lagi.  
Peneliti : O.. dirumah les juga dik? 
Siswa   : iya mbak, template pak Huda. Mbak aku istirahat dulu ya. 
Peneliti : iya dik, makasih ya. 
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FIELD NOTE 
 
Kode  : W.6 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 April 2018 
Topik : Pelaksaan reward dan punishment dalam pembelajaran 
Matematika di kelas IV 
Informan  : Bayu dan Riki 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Jabatan  : Siswa 
Jam  : 09.45-10.00 WIB 
Hari ini saya berangkat ke sekolah pukul 7:15 sampai di sekolah pukul 
07:25 kebetulan jarak antara rumah dengan sekolah tidak jauh. Kemudian saya 
parkir sepeda motor saya ditempat parkir guru. Kemudian saya masuk ke kelas 
untuk obsevasi pembelajaran matematika. saya melakukan observasi sampai pukul 
09:30 setelah melakukan observasi saya menghapiri salah satu siswa yang 
bernama Novia, setelah wawancara dengan novia saya menghampiri salah satu 
siswa yang bernama Bayu dan Riki. 
Peneliti : sudah selesai makannya dek. 
Riki  : sudah mbak. (sambil malu-malu) 
Peneliti : suka pelajaran matematika nggak dek? 
Riki  : Suka mbak. 
Peneliti : kenapa suka pelajaran matematika dek? 
Riki  : aku suka ngitung mbak. 
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Peneliti : pak Huda biasanya melakukan apa dik biar adik itu suka 
matematika? 
Riki  : ngasih hadiah mbak. 
Peneliti : adik pernah dikasi hadiah apa? 
Riki : dikasih hadiah buku mbak karena nilainya bagus. Terus tadi 
dikasih pensil sama bolpen karena ngerjainnya paling cepet. 
Peneliti : seneng nggak dek dapet hadiah? 
Riki : seneng mbak, nanti dirumah minta diajarin sama mbak biar besok 
dapet hadiah lagi. 
Kemudian salah satu siswa bernama bayu datang menghampiri setelah 
menghabisakan jajanannya diluar kelas 
Peneliti : udah selesai istirahatnya dek? 
Bayu  : udah mbak. 
Peneliti : tadi dapet hadiah ya kayaknya? 
Bayu : iya mbak. Soalnya dirumah udah belajar dan berangkat les. 
Kemarin soalnya nilainya jelek disuruh ngerjain rangkap 5 terus 
pas pelajaran gojek disuruh lari keliling halaman. Terus sekarang 
dapet hadiah juz’amma karena nilainya bagus. 
Peneliti : udah pernah dapet hukuman juga ya? 
Bayu : udah mbak. (sambil senyum-senyum) 
Peneliti : kemarin kok nilainya jelek kenapa? 
Bayu : susah kok mbak. Yang dihitung banyak banget angkanya. 
Peneliti : hehehe.. tadi juga bisa dapet nilai bagus? 
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Bayu : yak an biar nggak dihukum lagi mbak jadi ak ikut les template 
pak Huda. 
Peneliti : o gitu, sekarang belajar terus ya, kalau belajar terus nggak ada 
yang susah kok. 
Bayu  : iya mbak. 
Bel masuk berbunyi peneliti pun berpamitan dengan Bayu dan Riki 
Peneliti : udah masuk nih, disiapin buku buat pelajaran selanjutnya ya. 
Mbak pamit dulu. 
Bayu & Riki : iya mbak 
Peneliti : terimakasih ya udah mau di tanya-tanya. Assalamu’alaikum 
Bayu & Riki : Wa’alaikumsalam 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.7 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Topik : Pelaksaan reward dan punishment dalam pembelajaran 
Matematika di kelas IV 
Informan  : Yunus dan Joko 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Jabatan  : Siswa 
Jam  : 09.00-09.30 WIB 
Hari ini saya berangkat ke sekolah pukul 7:15 sampai di sekolah pukul 
07:25 kebetulan jarak antara rumah dengan sekolah tidak jauh. Kemudian saya 
parkir sepeda motor saya ditempat parkir guru. Kemudian saya masuk ke kelas 
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untuk obsevasi pembelajaran matematika. di sela-sela kegiatan evaluasi peneliti 
sedikit wawancara dengan siswa yang bernama Yunus dan Joko. 
Peneliti : kok nggak dikerjain dek? 
Yunus  : susah mbak. 
Peneliti : susahnya gimana? 
Yunus  : ngitungnya susah mbak. 
Peneliti : tadi nggak memperhatikan ya dek? 
Yunus  : hehe 
Peneliti : tadi kenapa kok disuruh berdiri dek? 
Yunus  : disuruh berdiri. Karena tadi gojek. 
Peneliti : kalau lagi dijelasin sama pak Huda itu diperhatikan dek, biar 
nggak dihukum terus ngerjain juga bisa. 
Yunus : Iya mbak. 
Peneliti : PR nya dapet nilai berapa dek? 
Yunus : 5 mbak. hehe 
Peneliti : kalau nilainya nanti jelek biasanya disuruh ngapain dek? 
Yunus : disuruh ngerjain rangkap 5 mbak. Soalnya nggak bisa mbak. 
Susah banget. Udah belajar tetep nggak bisa. 
Peneliti : nggak boleh gitu dek. Berarti adik belajarnya kurang besok harus 
lebih giat lagi pasti dapet nilai bagus. 
Yunus  : iya mbak. 
Peneliti : (bertanya kepada Joko yang semeja dengan Yunus) tadi main 
sendiri yaa? 
Joko : hehe iya mbak. 
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Peneliti : terus disuruh lari sama pak Huda? 
Joko : iya mbak lari keliling halaman. Ya gimana lagi mbak orang saya 
nggak bisa timbang ngantuk ya main sendiri aja. 
Peneliti : suka nggak to sama pelajaran matematika? 
Joko : hehe nggak mbak. 
Peneliti : kenapa nggak suka? 
Joko : banyak ngitung terus menghafal rumus-rumus gitu mbak. 
Peneliti : kita kalau mau bisa sama pelajarannya kita itu harus suka dulu 
dek sama pelajarannya. Jadi kita harus suka matematika dulu kalau 
pak Huda nerangin itu diperhatikan jangan main sendiri dirumah 
juga belajar nanti bisa kok dek. 
Joko : iya mbak. 
Peneliti : ya udah dilanjutin dulu soal-soalnya yaa. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.8 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 April 2018 
Topik : Pelaksaan reward dan punishment dalam pembelajaran 
Matematika di kelas IV 
Informan  : Bapak Miftakhul Huda S.Pd 
Tempat  : Ruang Kelas IV 
Jabatan  : Guru Kelas IV 
Jam  : 09.30-10.99 WIB 
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Setelah selesai kegiatan pembelajaran matematika peneliti menemui bapak 
Miftakhul Huda untuk melaksanakan kegiatan penelitian. 
Peneliti : maaf pak, mau minta waktunya sebentar untuk wawancara bisa 
pak?  
Pak Huda : bisa mbak. 
Peneliti : mau tanya untuk kegiatan evaluasi dalam pembelajaran 
Matematika ini gimana ya pak? 
Pak Huda : kegiatan evaluasi biasanya saya lakukan setelah akhir materi, 
akhir sub bab materi dan juga latihan sebelum UTS maupun UAS 
mbak, biasanya saya sebelumnya menginfokan kepada anak-anak 
kalau minggu depan ulangan dan yang nilainya bagus akan 
mendapat hadiah. Dan selanjutnya yaitu ulangan tengah semester 
yang soalnya dibuat mandiri oleh guru dan ulangan akhir semester 
untuk soalnya dari dinas.  
Peneliti : berarti ada 3 macam evaluasi ya pak? 
Pak Huda : Iya mbak. 
Peneliti : adakah hambatan dalam pelaksanaan reward dan punishment 
dalam pembelajaran matematika ini pak? 
Pak Huda : faktor penghambat tetap ada mbak. Yang pertama pastinya 
finansial mbak karena untuk hadiah yang saya berikan itu dari dana 
pribadi bukan dari sekolah karena sekolah hanya memberikan pada 
saat ujian akhir sekolah kalau untuk harian tidak mbak. Terus 
faktor orang tua kadang orang tua itu kurang mengerti jadi kalau 
anak diberikan hukuman suka protes mbak jadi kadang saya takut 
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mau ngasih hukuman mbak. Terus dari anak itu sendiri mbak 
karena pada dasarnya kemampuan anak itu berbeda-beda dan anak 
yang memang kemampuannya kurang itu ada dikelas saya jadi saya 
kasih soal saya hukum mau gimana aja tetep nggak berubah. 
Peneliti : selain adanya hambatan tersebut. Adakah faktor pendorong 
pelaksanaan reward dan punishment dalam pembelajaran 
matematika ini pak? 
Pak Huda : untuk faktor pendorong sendiri yang pertama pastinya dukungan 
dari sekolah. Meskipun secara finansial tidak diberi tapi guru-guru 
selalu diminta untuk memberikan apresiasi terhadap siswa-siswi. 
Sekolah mendukung penuh bentuk pengembangan pembelajaran 
yang dilakuakan oleh guru. Yang selanjutnya semangat dari siswa 
karena dengan adanya hadiah dan hukuman siswa-siswi itu selalu 
berlomba-lomba untuk mendapatkan hadiah dan menghidari 
mendapat hukuman. 
Peneliti : o iya pak. Terimakasih untuk tambahan infonya pak. 
Pak Huda : iya mbak. Sama-sama mbak. Kalau memang ada yang kurang 
silahkan hubungi saya lagi. 
Peneliti : iya pak. Kalau begitu saya pamit dulu pak. 
Pak Huda : Iya mbak. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak. 
Pak Huda : Wa’alaikumsalam. 
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LAMPIRAN 8 
SILABUS 
Satuan Pendidikan :  MI Pereng 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas /Semester  : IV/Genap 
Tahun Pelajaran  : 2017/2018 
 
Kompetensi Inti 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman , dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tent ang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumahdan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
Kompetensi Dasar Indikator 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi  
Waktu 
Penilaian Sumber Belajar 
3.7 Menjelaskan dan 
melakukan pembulatan 
hasil pengukuran panjang 
dan berat kesatuan 
terdekat 
4.7 Menyelesaikan masalah 
pembulatan hasil 
pengukuran panjang dan 
berat kesatuan terdekat 
3.7.1 Menganalisis dan 
menjumlahkan 
PembulatanBilangan 
3.7.2 Manganalisis cara 
Pembulatan Bilangan ke 
Satuan Terdekat 
3.7.3 Menganalis cara Pembulatan 
Bilangan ke Puluhan 
Terdekat 
3.7.4 Menganalisis cara 
Membulatkan Bilangan ke 
dalam Ratusan Terdekat 
4.7.1 Menyediakan penyelesaian 
masalah pembulatan hasil 
pengukuran panjang dan 
berat kesatuan terdekat 
Pembulatan 
hasil 
Pengukuran 
kesatuan, 
puluhan atau 
ratusan 
terdekat. 
 Mengidentifikasi cara 
pembulatan kebawah, contoh: 
12,4 cm dibulatkan menjadi 12 
cm dan 24,7 kg dibulatkan 
menjadi 25 kg 
 Mengidentifikasi cara 
pembulatan keatas, contoh: 12,6 
cm dibulatkan menjadi 13 cm; 
28,9 kg dibulatkan menjadi 29 
kg 
 Mengukur benda-benda di 
sekitar kelas atau sekolah 
menggunakan alat ukur seperti 
meteran, timbangan dan 
melakukan pembulatan pada 
hasil pengukurannya 
12 JP  Penilaian 
sikap 
 Teslisan dan 
tulisan 
 Tes 
psikomotori
k 
 Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
 BukuSiswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 BukuPetunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan 
ajar 
 Internet 
 Modul lain 
yang relevan 
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 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan pembulatan 
 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
pembulatan 
3.8 Menganalisis segibanyak 
beraturan dan segibanyak 
tidak beraturan 
4.8 Mengidentifikasi 
segibanyak beraturan dan 
segibanyak tidak 
beraturan 
3.8.1 Menjelaskan pengertian 
tentang segibanyak beraturan 
dan tidak beraturan 
3.8.2 Menggambarkan segibanyak 
beraturan dan tidak beraturan 
3.8.3 Menghitung luas dan keliling 
segibanyak beraturan dan 
tidak beraturan 
4.8.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan segibanyak 
4.8.2 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
segibanyak 
Segibanyak: 
 Segibanyak 
beraturan 
 Segibanyak 
tak beraturan 
 Mengenal berbagai bentuk 
segibanyak beraturan dan 
takberaturan dari gambar atau 
poster 
 Membuat diagram  
pengelompokan segibanyak 
beraturan dan tak beraturan dan 
menjelaskan alasannya 
 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan segibanyak 
 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
segibanyak 
12 JP  Penilaian 
sikap 
 Teslisan dan 
tulisan 
 Tes 
psikomotori
k 
 Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
 BukuSiswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 BukuPetunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan 
ajar 
 Internet 
 Modul lain 
yang relevan 
3.9 Menjelaskan dan 
menentukan keliling dan 
luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan 
segitiga 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling 
dan luas daerah persegi, 
persegi panjang, dan 
segitiga 
3.9.1 Mengidentifikasi berbagai 
bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
3.9.2 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling 
persegi 
3.9.3 Menganalisis cara meghitung 
dan menentukan luas persegi 
3.9.4 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling 
persegi panjang 
3.9.5 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan luas persegi 
panjang 
3.9.6 Menganalis cara menhitung 
dan menentukan keliling 
segitiga 
Keliling dan 
luas daerah 
 Persegi 
 Persegi 
panjang 
 Segitiga 
 Mengidentifikasi berbagai 
bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
 Melakukan eksplorasi 
pengukuran bangun datar 
persegi, persegi panjang, dan 
segitiga untuk menentukan 
keliling dan luas bangun datar 
persegi, persegi panjang dan 
segitiga 
 Menggunakan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
bangun datar 
 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan keliling dan 
luas daerah (persegi, persegi 
12 JP  Penilaian 
sikap 
 Teslisan 
dan tulisan 
 Tesp 
sikomotorik 
 Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan 
ajar 
 Internet 
 Modul lain 
yang relevan 
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3.9.7 Menganalisis cara menghitung 
dan menetukan luas segitiga 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan keliling dan 
luas daerah (persegi, persegi 
panjang, segitiga) 
4.9.2 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
keliling dan luas daerah 
(persegi, persegi panjang, 
segitiga) 
panjang, segitiga) 
 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
keliling dan luas daerah 
(persegi, persegi panjang, 
segitiga) 
3.10 Menjelaskan hubungan 
antar garis (sejajar, 
berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model 
konkret 
4.10 Mengidentifikasi 
hubungan antargaris 
(sejajar, berpotongan, 
berhimpit) menggunakan 
model konkret 
 
3.10.1 Menganalisis hubungan 
antargaris (sejajar, 
berpotongan, berhimpit) 
3.10.2 Menganalisis sifat-sifat 
garis-garis sejajar, garis-
garis berpotongan dan 
berhimpit 
3.10.3 Menentukan hubungan 
antargaris (sejajar, 
berpotongan, berhimpit) 
4.10.1 Menyelesaikan 
permasalahan yang 
melibatkan hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, 
dan berhimpit) 
4.10.2 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang 
melibatkan hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, 
dan berhimpit) 
Hubungan 
antargaris 
 Garissejajar 
 Garis 
berpotongan 
 Garis 
berhimpit 
 Menggunakan kerangka kubus 
atau balok, untuk 
mengidentifikasi rusuk-rusuk 
sejajar, rusuk-rusuk yang 
berpotongan dan berhimpit 
 Menggambar garis-garis sejajar, 
berpotongan, dan berhimpit 
 Menjelaskan sifat-sifat garis-
garis sejajar, garis-garis 
berpotongan dan berhimpit 
 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan hubungan 
antargaris (sejajar, berpotongan, 
dan berhimpit) 
 Menyajikan penyelesaian 
permasalahan yang melibatkan 
hubungan antargaris (sejajar, 
berpotongan, dan berhimpit) 
12 JP  Penilaian 
sikap 
 Tes lisan 
dan tulisan 
 Tes 
psikomotori
k 
 Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan 
ajar 
 Internet 
 Modul lain 
yang relevan 
3.11 Menjelaskan data diri 
peserta didik dan 
lingkungannya yang 
disajikan dalam bentuk 
3.11.1 Menganalisis cara 
menafsirkan data yang 
disajikan dalam bentuk 
diagram batang 
Data dan 
pengukuran 
 Menafsirkan data yang disajikan 
dalam bentuk diagram batang 
 Membuat diagram batang dari 
sekumpulan data yang 
12 JP  Penilaian 
sikap 
 Tes lisan 
dan tulisan 
 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Buku Petunjuk 
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diagram batang 
4.11 Membaca data diri 
peserta didik dan 
lingkungannya yang 
disajikan dalam bentuk 
diagram batang 
3.11.2 Menganalisis cara untuk 
membaca data dalam bentuk 
diagram batang 
3.11.3 Menganalisis cara mambuat 
data dengan menggunakan 
diagram batang 
4.11.1 Menggunakan konsep 
diagram batang untuk 
menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari 
4.11.2 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan data dan pengukuran 
berbedadari data sebelumnya 
 Menggunakan konsep diagram 
batang untuk menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 
data dan pengukuran 
 Tes 
psikomotori
k 
 Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan 
ajar 
 Internet 
 Modul lain 
yang relevan 
3.12 Menjelaskan dan 
menentukan ukuran sudut 
pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan 
menggunakan busur 
derajat 
4.12 Mengukur sudut pada 
bangun datar dalam 
satuan baku dengan 
menggunakan busur 
derajat 
3.12.1 Menganalisis dan 
menentukan ukuran sudut 
pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat 
3.12.2 Memahami Pengertian Sudut 
3.12.3 Mengidentifikasi cara 
Membandingkan Besar 
Sudut 
3.12.4 Menganalisis cara Mengukur 
Sudut dengan Busur Derajat 
3.12.5 Menganalisis Menentukan 
Besar Sudut Putar 
4.12.1 Menggunakan pengukuran 
sudut dengan busur derajat 
untuk menyelsaikan masalah 
4.12.2 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan 
dengan pengukuran sudut 
dengan busur derajat 
Pengukuran 
sudut dengan 
busur derajat 
 Menentukan satuan baku 
pengukuran sudut 
 Menentukan alat pengukur 
sudut yang sesuai untuk 
mengukur berbagai macam 
bentuk sudut yang berbeda pada 
bangun datar 
 Menggunakan bussur derajat 
untuk mengukur sudut pada 
bidang datar 
 Memprediksi ukuran suatu 
sudut dan memeriksa ketepatan 
hasil prediksi dengan 
melakukan pengukuran 
 Menggunakan pengukuran 
sudut dengan busur derajat 
untuk menyelsaikan masalah 
 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan 
pengukuran sudut dengan busur 
derajat 
18 JP  Penilaian 
sikap 
 Tes lisan 
dan tulisan 
 Tes 
psikomotori
k 
 Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan 
ajar 
 Internet 
 Modul lain 
yang relevan 
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LAMPIRAN 10 
RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : MI Pereng, Pakel, Andong, Boyolali 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : IV /Genap 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Materi Pokok : Keliling dan Luas 
Alokasi Waktu  : 12 JP (4 Pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan dapat  
1. Memahami berbagai bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga 
2. Mamahami cara menentukan keliling dan luas persegi 
3. Memahami cara menentukan keliling dan luas persegi panjang 
4. Memahami cara mennetukan keliling dan luas segitiga 
5. Menyajikan penyelesaian masalah terkait dengan keliling dan luas daerah (persegi, persegi 
panjang dan segitiga? 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah persegi, 
persegipanjang, dan segitiga 
3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, persegi 
panjang dan segitiga 
3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling 
persegi 
3.9.3 Menganalisis cara meghitung dan menentukan luas 
persegi 
3.9.4 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling 
persegi panjang 
3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas 
persegi panjang 
3.9.6 Menganalis cara menhitung dan menentukan keliling 
segitiga 
3.9.7 Menganalisis cara menghitung dan menetukan luas 
segitiga 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas daerah persegi, 
persegipanjang, dan segitiga 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling 
dan luas daerah (persegi, persegipanjang, segitiga) 
4.9.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang 
melibatkan keliling dan luas daerah (persegi, 
persegipanjang, segitiga) 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Fakta: 
a. Persegi 
b. Persegi panjang 
c. Segitiga  
2. Konsep 
Menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegipanjang, dan segitiga 
3. Prinsip 
a. Rumus Persegi 
Luas = sisi x sisi 
Keliling = 4 x sisi ( sisi + sisi + sisi + sisi) 
b. Rumus persegi panjang 
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Luas = panjang x lebar atau Luas = p x l 
Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar = 
= 2 panjang + 2 lebar = 2 (panjang+lebar) = 2 ( p + l ) 
4. Prosedur 
a. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah (persegi, 
persegipanjang, segitiga) 
b. Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah (persegi, 
persegipanjang, segitiga) 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  :  Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan)  
 
E. Media Pembelajaran 
1. Media LCD projector,  
2. Laptop,  
3. Bahan Tayang 
 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Mata PelajaranMatematika Kelas IV SD Kurikulum 2013 
2. Modul/bahan ajar, 
3. Internet,  
4. Sumber lain yang relevan 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Religius) 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik. (PPK: Disiplin) 
3. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan. 
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 
Menghitung keliling dan luas Persegi. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM/KBM pada pertemuan yang berlangsung. 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
15 
menit 
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1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Waktu 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada 
masalah 
MENGAMATI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik Menghitung keliling dan luas Persegi dengan 
cara:  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini: Menghitung 
keliling dan luas Persegi. 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
yang berhubungan dengan: 
 
 
 Membaca (Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung, materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 
 Mendengar 
Pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
Menghitung keliling dan luas Persegi. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : Menghitung keliling dan 
luas Persegi untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  Menghitung keliling dan 
75 
menit 
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1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Waktu 
luas Persegi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 
 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks (Literasi)  
Mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang Menghitung 
keliling dan luas Persegi. 
 Mengumpulkan Informasi (4C: Collaboration) 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi 
pokok yaitu Menghitung keliling dan luas Persegi. 
 Aktivitas 
1. Peserta didik diminta untuk mengamati cara menghitung 
keliling dan luas persegi pada kegiatan mengamati 
2. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh soal cara 
menghitung dan menentuang keliling dan luas persegi 
3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal yang telah 
guru berikan  
a. Jika keliling bujur sangkar adalah 48 cm, berapa 
panjang sisi dan Luas bujur sangkar tsb 
b. Jika keliling bujur sangkar adalah 24 cm, berapa 
panjang sisi dan Luas bujur sangkar tsb 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan (4C: Collaboration) 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang Menghitung keliling dan luas 
Persegi dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 
informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang 
hayat.  
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
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1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Waktu 
tentang : Menghitung keliling dan luas Persegi. 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan 
hasil pengamatan secara tertulis tentang Menghitung keliling 
dan luas Persegi. 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 
 
Menganalisa & 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari 
guru terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai Menghitung 
keliling dan luas Persegi. 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber 
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan : Menghitung keliling dan luas Persegi. 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. (HOTS: Reflektif) 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut 
peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan 
(jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
15 
menit 
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1. Pertemuan Ke-1 (3 x 35 menit ) Waktu 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Spiritual) 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama yang 
ada pada buku siswa, guru juga bisa mengajak peserta didikmenyanyikan lagu 
daerah/nasional yang sesuai dengan tema pelajaran. (PPK: Nasionalis) 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik. (PPK: Displin) 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya: Menghitung 
keliling dan luas Persegi. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: 
menghitung keliling dan luas Persegipanjang. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM/KBM 
pada pertemuan yang  berlangsung 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
15 
menit 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada 
masalah 
MENGAMATI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik menghitung keliling dan luas Persegipanjang 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
75 
menit 
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2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Waktu 
 
 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan: 
 
 
 Membaca (Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan menghitung keliling 
dan luas Persegipanjang. 
 Mendengar 
Pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan menghitung 
keliling dan luas Persegipanjang. 
 Menyimak, 
Penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : menghitung keliling dan 
luas Persegipanjang untuk melatih kesungguhan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
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2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Waktu 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : menghitung keliling dan luas 
Persegipanjang yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat. 
 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks (Literasi) 
Mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang menghitung keliling dan 
luas Persegipanjang. 
 Mengumpulkan Informasi (4C: Collaboration) 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi 
pokok yaitu menghitung keliling dan luas Persegipanjang. 
 Aktivitas 
1. Peserta didik diminta untuk mengamati rumus cara 
menghitug dan menentukan keliling dan luas persegipanjang 
2. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh soal yang 
disajikan oleh guru tentang cara menghitung dan menentukan 
keliling dan luas persegi panjang 
3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal yang disajikan 
oleh guru seperti berikut! 
 Suatu persegi panjang mempunyai keliling = 44 cm dan 
lebar = 10 cm, Berapa luas persegi panjang tersebut ? 
 Suatu persegi panjang mempunyai keliling = 66 cm dan 
lebar = 20 cm, Berapa luas persegi panjang tersebut ? 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan (4C: Collaboration) 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration)  
Saling tukar informasi tentang menghitung keliling dan luas 
Persegipanjang dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat.  
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
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2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Waktu 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
: menghitung keliling dan luas Persegipanjang. 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang menghitung keliling dan luas 
Persegipanjang. 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
 
Menganalisa & 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai menghitung 
keliling dan luas Persegipanjang. 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan : 
menghitung keliling dan luas Persegipanjang. 
 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. (HOTS: Reflektif) 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  selesai 
mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik 
15 
menit 
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2. Pertemuan Ke-2 (3 x 35 menit ) Waktu 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
3. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Spiritual) 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama 
yang ada pada buku siswa, guru juga bisa mengajak peserta didikmenyanyikan lagu 
daerah/nasioal yang sesuai dengan tema pelajaran. (PPK: Nasionalis) 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik. (PPK: Disiplin) 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya: menghitung 
keliling dan luas Persegipanjang. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini 
dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
menghitung keliling segitiga. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM/KBM pada pertemuan yang berlangsung. 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
15 
menit 
Kegiatan Inti 
Sintak 
Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada 
masalah 
MENGAMATI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik menghitung keliling segitiga dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
75 
menit 
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3. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
 
 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
yang berhubungan dengan: 
 
 Membaca (Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung, materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
menghitung keliling segitiga. 
 Mendengar 
Pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
menghitung keliling segitiga. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : menghitung keliling 
segitiga 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 
 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : menghitung keliling 
segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
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3. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 
belajar sepanjang hayat. 
 
Membimbing 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks (Literasi) 
Mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah 
untuk mencari dan membaca artikel tentang menghitung 
keliling segitiga. 
 Mengumpulkan Informasi (4C: Collaboration) 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi 
pokok yaitu menghitung keliling segitiga. 
 Aktivitas 
1. Peserta didik diminta untuk mengamati rumung tentang 
cara menghitung dan menentukan keliling segitiga 
2. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh soal yang 
telah  guru sajikan pada kegiatan mengamati 
3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan beberapa soal 
yang telah guru sajikan seperti berikut! 
 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan (4C: Collaboration) 
 Saling Tukar Informasi (4C: Collaboration) 
Saling tukar informasi tentang menghitung keliling segitiga 
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3. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang 
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, 
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 
belajar dan belajar sepanjang hayat. 
  
Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal 
tentang: menghitung keliling segitiga. 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan 
hasil pengamatan secara tertulis tentang menghitung keliling 
segitiga. 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran. 
 
Menganalisa & 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari 
guru terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai menghitung 
keliling segitiga. 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber 
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan : menghitung keliling segitiga. 
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3. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. (HOTS: Reflektif) 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut 
peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan 
(jika diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
15 
menit 
 
4. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi 
1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran. (PPK: Spiritual) 
2. Sebelum memulai pelajaran, guru mengajak peserta didik untuk bernyanyibersama yang 
ada pada buku siswa, guru juga bisa mengajak peserta didikmenyanyikan lagu 
daerah/nasional yang sesuai dengan tema pelajaran. (PPK: Nasionalis). 
3. Memeriksa kehadiran peserta didik. (PPK: Disiplin) 
4. Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
1. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya: menghitung 
keliling segitiga. 
2. Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
3. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
2. Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang: Menghitung 
Luas segitiga. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung. 
4. Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
1. Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
2. Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM/KBM 
pada pertemuan yang berlangsung. 
3. Pembagian kelompok belajar 
4. Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran. 
15 
menit 
Kegiatan Inti 
Sintak Kegiatan Pembelajaran 
75 
menit 
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4. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
Model 
Pembelajaran 
Orientasi peserta 
didik kepada 
masalah 
MENGAMATI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik Menghitung Luas segitiga dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini 
 
 
 Mengamati 
Lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb yang 
berhubungan dengan: 
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4. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (Literasi) 
Dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Menghitung Luas 
segitiga. 
 Mendengar 
Pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan Menghitung 
Luas segitiga. 
 Menyimak, 
Penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis besar/global 
tentang materi pelajaran  mengenai : Menghitung Luas segitiga 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari informasi. 
Mengorganisasikan 
peserta didik 
MENANYA (4C: CRITICAL THINKING) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang : Menghitung Luas segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat. 
 
Membimbing MENGUMPULKAN INFORMASI (LITERASI) 
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4. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
penyelidikan 
individu dan 
kelompok 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian, 
 Membaca sumber lain selain buku teks (Literasi)  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang Menghitung Luas segitiga. 
 Mengumpulkan Informasi (4C: Collaboration) 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi 
pokok yaitu Menghitung Luas segitiga. 
 Aktivitas 
1. Peserta didik diminta untuk mengamati rumus cara 
menghitung dan menentukan luas segitiga 
2. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh soal cara 
menghitung dan menentukan luas segitiga pada kegiatan 
mengamati 
3. Peserta didik diminta untuk mengerjakan beberapa contoh 
soal seperti berikut! 
 
 Mempraktikan 
 Mendiskusikan (4C: Collaboration) 
 Saling tukar informasi (4C: Communication) 
Saling tukar informasi tentang Menghitung Luas segitiga dengan 
ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui 
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 
dan belajar sepanjang hayat. 
 
Mengembangkan 
dan menyajikan 
MENGKOMUNIKASIKAN (4C: COMMUNICATION) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
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4. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
hasil karya 1. Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
2. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang: 
Menghitung Luas segitiga. 
3. Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
4. Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
5. Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang Menghitung Luas segitiga. 
6. Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
7. Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.  
8. Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
 
Menganalisa & 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
MENGASOSIASIKAN (HOTS: REFLEKTIF) 
Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru 
terkait pembelajaran tentang: 
1. Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
2. Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai Menghitung 
Luas segitiga. 
3. Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan : 
Menghitung Luas segitiga. 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran 
yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. (HOTS: Reflektif) 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  selesai 
mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
15 
menit 
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4. Pertemuan Ke-3 (3 x 35 menit ) Waktu 
baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
 
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
a) Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
b) Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
c) Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 
Laporan tertulis individu/ kelompok  
3) Produk 
 
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
b. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
c. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
d. Pertemuan Keempat (Terlampir) 
 
3. PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1) Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai KKM maupun 
kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. Remidial terdiri atas dua bagian : 
remedial karena belum mencapai KKM dan remedial karena belum mencapai 
Kompetensi Dasar 
2) Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan Minimal), misalnya sebagai berikut: 
 Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru 
materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. 
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: 
pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 
menit setelah jam pelajaran selesai). 
 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai 
KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta 
didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang membutuhkan 
pengembangan lebih luas misalnya: 
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 Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan yang 
telah  disiapkan  oleh  guru  berupa  pertanyaan-pertanyaan  pilihan ganda dalam 
buku panduan guru. Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta 
didik yang berhasil dalam pengayaan. 
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